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Pembimbing I  : Dr. H. Ramli Abdullah,  M.Pd. 
Pembimbing II  : Muammar Yulian, M.Si. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay  
  (CRH), Model Pembelajaran Kooperatif Number Head  
  Together (NHT), Tata Nama Senyawa,  Hasil Belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMKN 1 Al-Mubarkeya, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru sedangkan 
siswanya kurang aktif di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment. Sampel penelitian ini terdiri 
dari dua kelas, kelas X-TGB sebagai kelas eksperimen 1 dengan model 
pembelajaran kooperatif CRH dan kelas X-TO1 sebagai kelas eksperimen 2 
dengan model pembelajaran kooperatif NHT. Cara pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi aktivitas siswa, angket, dan tes. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi aktivitas siswa, angket  respon siswa, dan soal tes (pre-
tes dan  post-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen 1 memperoleh persentase sebesar 93,26% dengan kategori sangat 
tinggi. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 memperoleh persentase sebesar 
83,33% dengan kategori tinggi. Respon siswa kelas eksperimen 1 memperoleh 
persentase sebesar 87,11% dengan kriteria tertarik. Sedangkan kelas eksperimen 2 
memperoleh persentase sebesar 80,75% dengan kriteria tertarik. Nilai rata-rata 
pre-test kelas eksperimen 1 yaitu 34,67, nilai rata-rata post-test yaitu 79,67, dan 
nilai N-Gain sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Sedangkan nilai rata-rata pre-test 
kelas eksperimen 2 yaitu 34, nilai rata-rata post-test yaitu 70,67, dan nilai N-Gain 
sebesar 0,6 dengan katergori sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia dengan model pembelajaran kooperatif 
CRH dapat meningkatkan aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa dibandingkan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif NHT pada materi pokok tata nama 
senyawa kimia di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri. Pendidikan menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, 
dan negara.
1
 
SMK Negeri 1 Al-Mubarkeya adalah salah satu satuan pendidikan di 
Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 
tanggal 26 September 2016 di SMK tersebut mengenai keadaan sekolah secara 
umum dan kondisi pembelajaran kimia khususnya kelas X, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan masih berpusat pada guru sedangkan siswanya kurang aktif dalam 
pembelajaran di kelas. Disini siswa berperan sebagai pendengar dan mencatat hal 
penting yang dijelaskan oleh guru. Oleh karena itu, nilai siswa pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam seperti kimia masih belum optimal, sebagian 
besar dari mereka nilai ulangan murninya kurang dari batas kriteria ketuntasan 
                                                             
1
 Tim Pengembangan Ilmu pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan,  (Jakarta : 
Imperial Bhakti Utama,  2007),  h. 75. 
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minimal (KKM) yakni 70. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan penulis saat 
melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK tersebut pada tahun 
ajaran 2016/2017. 
Materi tata nama senyawa kimia adalah materi kimia pada semester 
genap di kelas X. Pada materi ini banyak terdapat konsep baik itu mengenai 
penamaan suatu senyawa kimia maupun persamaan dari reaksi kimia.
2
 Oleh 
karena itu, diperlukan motivasi belajar yang tinggi, keaktifan dalam kegiatan 
pembelajaran dan perlunya belajar dalam kelompok untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang baik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka guru perlu memperhatikan 
penggunaan metode pembelajaran di kelas. Salah satu cara untuk mewujudkan 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar adalah pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dan efisien sehingga siswa dapat menerima dan memahami materi 
pelajaran dangan mudah.
3
 Kedudukan suatu model dalam kegiatan belajar 
mengajar sangatlah penting dengan menggunakan model pembelajaran siswa akan 
tertarik dan tugas guru dalam menyampaikan materi akan lebih mudah dipahami. 
4
 
Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan dan 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah penggunaan model pembelajaran 
                                                             
2 Budi Utami, dkk. Kimia 1,( Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009),  h. 47 
3
 Kunandar, Guru Profesional, ( Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2007), h. 37 
4
Dwi Arief Setiawan, Elfi Susanti VH, dan Sri Mulyani. “Prestasi Belajar dengan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Lebih Tinggi  Dari Pada Think-
Pair-Share (TPS) pada Materi Pelajaran Tata Nama Senyawa Kimia dan Persamaan Reaksi 
Kimia”. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2,  No. 4, 2013, h. 13. 
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kooperatif tipe Course Review Horay dan model pembelajaran Number Head 
Together. Pembelajaran course review horay adalah salah satu pembelajaran yang 
dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Pembelajaran ini 
merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi 
yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal atau pertanyaan.
5
 Berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zuhairah menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif CRH lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu nilai rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen 86,16 sedangkan kelas kontrol yang hanya 
memperoleh nilai rata-rata 61,92.
6
  
Pembelajaran Number Head Together (NHT) atau penomoran berfikir 
bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative terhadap struktur kelas 
tradisional. Number Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 
Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Dwi Arif Setiawan yaitu pembelajaran kimia dengan metode 
kooperatif tipe NHT menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
                                                             
5 Harianto.” Pengaruh Strategi Pembelajaran Course Review Horay Menggunakan 
Puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan Dasar- Dasar Elek-
tronika di SMK”. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 02,  No. 1, 2012.  h. 1. 
6 Zuhairah Asrina. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horray pada materi Ilmu Kimia dan Peranannya Kelas X MAN 2 Banda Aceh. Skripsi. (Banda 
Aceh Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry, 2016) , hal. 58 
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dengan penggunaan metode kooperatif tipe TPS pada materi pokok tata nama 
senyawa kimia dan persamaan reaksi kimia kelas X. Hal ini terbukti dari  hasil 
uji-t pihak kanan harga t-hitung prestasi belajar aspek kognitif (1,88) dan aspek 
afektif (1,99) lebih besar dari t-tabel (1,67 ).
7
 
Dalam hal ini penulis mengkomparasikan dua metode kooperatif yakni 
metode Course Review Horay (CRH) dengan metode Number Head Together 
(NHT). Kedua metode ini memiliki kesetaraan dalam sintaknya dan relevan 
diterapkan pada materi pelajaran kimia, serta kedua metode ini menerapkan 
pembelajaran dalam kelompok yang sama-sama menuntut keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul, Pengaruh Model Kooperatif CRH dan 
Model Kooperatif NHT Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Tata 
Nama Senyawa di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu:  
1. Apakah terdapat perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap aktivitas belajar siswa pada materi tata nama senyawa di 
SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar? 
                                                             
7
 Dwi Arief Setiawan, Elfi Susanti VH, dan Sri Mulyani. “Prestasi Belajar dengan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Lebih Tinggi  Dari Pada Think-
Pair-Share (TPS) pada Materi Pelajaran Tata Nama Senyawa Kimia dan Persamaan Reaksi 
Kimia”. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2,  No. 4, 2013, h. 13. 
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2. Apakah terdapat perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap respon siswa pada materi tata nama senyawa di SMKN 1 Al-
Mubarkeya Aceh Besar? 
3. Apakah terdapat perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap pencapaian hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa 
di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap aktivitas belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa di 
SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar? 
2. Untuk mengetahui perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap respon siswa pada materi Tata nama senyawa di SMKN 1 Al-
Mubarkeya Aceh Besar? 
3. Untuk Mengetahui perbedaan model kooperatif CRH dan model kooperatif 
NHT terhadap pencapaian hasil belajar siswa pada materi Tata nama senyawa 
di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar? 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat dibuat hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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H0 = Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head Together 
(NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi Tata 
Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
Ha = Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head Together 
(NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi Tata 
Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada dua yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, agar dapat mempengaruhi pemahaman dan aktifitas belajar serta 
memberikan pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi guru, sebagai motivasi untuk mempengaruhi keterampilan dalam 
memilih media, model maupun metode pembelajaran agar siswa tidak mudah 
bosan ketika belajar sehingga guru dapat mengoptimalkan potensi siswa. 
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c. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan tentang model pembelajaran agar 
suatu saat ketika menjadi seorang guru akan sangat mudah membuat siswa 
lebih bersemangat dalam pembelajaran. 
F. Definisi Operasional 
Menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini,  perlu diketahui istilah-istilah yang penting dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Course Reviaew Horay (CRH) 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Course Reviaew Horay (CRH) 
merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi 
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka 
siswa tersebut diwajibkan berrteriak “hore!” atau yel-yel lainnya yang disukai. 
2. Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 
Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) adalah proses 
kegiatan pembelajaran di kelas yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok 
dengan menggunakan langkah-langkah penomoran, mengajukan pertanyaan, 
berpikir bersama dan menjawab. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan 
belajar. Keberhasilan dapat ditinjau dari segi proses maupun hasil. Banyak faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: strategi dan model pembelajaran 
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yang diterapkan oleh guru dalam kelas, lingkungan belajar sisw, dan media 
pengajaran yang diberikan oleh guru.
8
 
4. Tata Nama Senyawa 
Tata nama IUPAC adalah system penamaan senyawa kimia dan 
penjelasan ilmu kimia secara umum. Tata nama ini dikembangkan dan 
dimutakhirkan di bawah pengawasan International Union of Pure and Applied 
Chemistry (IUPAC).
9
 
 
                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Yokyakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 1058. 
9
 Budi Utami, dkk. Kimia 1,( Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009),  h. 47 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Belajar, Pembelajaran, dan Hasil Belajar Tata Nama Senyawa 
1. Pengertian Belajar 
Berbicara proses pendidikan sekolah, kegiatan belajar merupakan yang 
paling pokok. Dengan adanya belajar, maka akan membawa perubahan dan 
pengembangan pribadi seorang siswa.
10
 
Berkenaan dengan pengertian belajar Gagne mengemukakan bahwa 
belajar adalah perubahan kemampuan dan disposisi seseorang yang dapat 
dipertahankan dalam suatu waktu tertentu dan bukan disebabkan oleh proses 
pertumbuhan.
11
 
Belajar adalah proses berfikir, proses yang terus menerus, yang tidak 
pernah berhenti dan tidak terbatas pada dinding kelas. Belajar berfir menekankan 
kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara 
individu dengan lingkungan. 
12
 Dalam pembelajaran berfikir proses pendidikan 
disekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi 
pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memperoleh 
pengetahuannya sendiri (Self regulated).
13
 
                                                             
10
 Soedijarto, Memantapkan Simtem Pendidikan Nasional, (Jakarta:Grasindo, 1993), h. 
35. 
11
 Ramli Abdullah, Pencapaian Hasil Belajar di Tinjau dari Berbagai Aspek, (Banda 
Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), h. 13. 
12
 Irzan Tahar, Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar pada Pendidikan Jarak 
Jauh, (Jurnal Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh, Vol. 7, No. 2, 2006), h. 91-101. 
 
13
 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 68. 
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang anak untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
14
 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, 
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.
15
 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa: “belajar adalah suatu proses 
tingkah adaptasi atau penyesuain tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif”.16 
Pengetahuan itu tidak datang dari luar akan tetapi dibentuk oleh individu 
itu sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah 
pembelajaran berfikir memandang bahwa mengajar itu bukanlah memindahkan 
pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan suatu aktivitas yang dapat 
memungkinkan siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya. 
17
 Menurut 
Buttencourt mengajar dalam pembelajaran  berfikir adalah berpartisipasi dengan 
                                                             
14
 Slamato, Belajardan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT. Asdi Mahastya, 
2003), h. 2. 
15
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014) h. 
36 
16
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 90. 
17
 Keke T. Aritonang, Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 
(Jurnal Pendidikan Penabur. Vol. 7, No. 10, 2008), h. 11-21. 
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siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, dan 
bersikap krisis.
18
 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fisilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
19
 Manusia terlibat dalam sistem 
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Misalnya tenaga 
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, potografi, 
slide dan film, audio dan video tape, fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari 
ruangan kelas, perlengkapan audio visul, juga computer. Prosedur, meliputi 
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan 
sebagainya.
20
 
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada perpaduan 
antara keduanya, yakni pada penumbuhan aktivitas subjek didik. 
21
 
Pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan guru, dimana 
terjadinya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas 
pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar siswa 
                                                             
18
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta 
: Kencana, 2009) h. 207. 
19
 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran,….. “,54. 
20
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran……”, h. 57 
21
 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2013) h. 31 
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dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-
gagasan. 
Tujuan dari pembelajaran tidak semata-mata untuk memperoleh hasil 
belajar, akan tetapi keberhasilan proses pembelajaran tentunya akan berdampak 
terhadap hasil belajar. Agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
yang direncanakan maka pendidik harus menciptakan iklim belajar yang baik. 
Siswa dibimbing untuk mau belajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai.
22
 
3. Pengertian Hasil Belajar dan Tata Nama Senyawa  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. 
23
 Hasil pembelajaran meliputi 
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi manusia saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak 
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.
24
 Jadi 
jelaslah bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam 
mempelajari sesuatu atau materi pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
nilai seperti yang dicantumkan dalam rapor setelah proses belajar mengajar 
                                                             
22
 Amna Emda, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS di SMA Negeri 
12 Banda Aceh,( Lantanida Journal, Vol. 1 No.1 2014)  h. 1. 
 
23 Irzan Tahar, Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar pada Pendidikan Jarak 
Jauh, (Jurnal Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh, Vol. 7, No. 2, 2006), h. 91-101. 
 
24
 Ramli Abdullah, Pencapaian Hasil Belajar di Tinjau dari Berbagai Aspek….‟‟, h. 18 
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berlangsung.
25
 Hasil belajar juga dapat dilihat dari tes ujian harian maupun 
mingguan yang diberikan oleh guru. Nilai ini merupakan nilai tes murni yang 
dapat dikatakan sebagai ukuran kemampuan siswa dalam menjawab jawaban-
jawaban yang benar. 
26
 
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor 
yang terdapat dalam diri siswa (faktor internal), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor eksternal). 
27
 
a. Faktor Internal 
1. Kecerdasi atau intelegensi 
Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang penting, dan sangat 
menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau seseorang murid 
mempunyai tingkat kecerdasan normal atau diatas normal maka secara potensi ia 
dapat mencapai prestasi yang tinggi. Tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil daripada tingkat intelegensi rendah.  
2. Bakat  
                                                             
25
 Marteni Dewi, Made, dkk.” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Tahun Pelajaran 
2013/2014 di Gugus Iv Kecamatan Buleleng” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurusan Pgsd. Vol. 2,  No. 1, 2014.  h. 7. 
26
 Moedjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2002) h.157. 
27
 Keke T. Aritonang, Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 
Jurnal Pendidikan Penabur. Vol. 7, No. 10, 2008, h. 11-21. 
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Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan 
kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan 
tertentu.
28
 Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang perlu 
dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud. Bakat memerlukan latihan dan 
pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan pada masa yang akan datang. 
Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar 
kemungkinan seseorang untuk berhasil.
29
 
3. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenai beberapa kegiatan. Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam 
subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. 
Seseorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan berhasil 
dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap objek masalah maka 
dapat diharapkan hasilnya baik. Masalahnya adalah bagaimana seseorang 
pendidik selektif dalam menentukan atau memilih masalah atau meteri pelajaran 
yang menarik siswa. Berikutnya mengemas materi yang dipilih metode yang 
menarik. Karena itu pendidik/pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, 
misalnya latar belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan dan lain-lain. 
b. Faktor Eksternal 
                                                             
28
 Kartono, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,1995) 
h.11. 
29
 Abin Syamsuddin, Pedoman Studi Psikologi Kepribadian, (Bandung: IKIP Bandung, 
1990), h. 14. 
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1) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan pertama  dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
bangsa, negara, dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting 
dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang 
akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu 
kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.
30
 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan 
pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. 
Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua 
terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, kerena itu lingkungan 
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan 
sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-
alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan 
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Guru dituntut untuk menguasai bahan 
pelajaran yang akan diajarkan. 
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 Abin Syamsuddin, Pedoman Studi Psikologi Kepribadian”……..h. 14 
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Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan 
secara konsekuen dan konsisten.
31
 
3) Lingkungan Masyarakat 
Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang 
dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor eksten yang 
juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat. 
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, 
lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan 
tes, pengajian remaja dan lain-lain.
32
 
Ada banyak alasan yang membuat model cooperative learning memasuki 
jalur utama pendidikan, salah satunya adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
para siswa, dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan 
                                                             
31
 Moedjino,  Belajar dan Pembelajaran”……h.157. 
32
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan”……h. 242. 
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hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam 
bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga diri. 
33
 
b. Materi Tata nama Senyawa 
Tata nama senyawa IUPAC adalah sistem penamaan senyawa kimia dan 
penjelasan ilmu kimia secara umum. Tata Nama ini dikembangkan dan 
dimutakhirkan di bawah pengawasan International Union of Pure and  Applied 
Chemistry (IUPAC). 
a. Tata Nama Senyawa Anorganik 
Tata nama senyawa anorganik dapat dikelompokkan menjadi empat, 
yaitu senyawa biner dari logam dan nonlogam, senyawa biner dari nonlogam dan 
nonlogam, senyawa yang mengandung ion poliatomik, dan senyawa asam. 
 Senyawa biner dari logam dan nonlogam 
Senyawa biner adalah senyawa yang hanya tersusun atas dua jenis unsur. 
Senyawa biner dari logam dan nonlogam umumnya adalah senyawa ion. Logam 
membentuk ion positif (kation) dan non logam membentuk ion negatif (anion). 
Nama dari beberapa kation logam dan anion nonlogam (monoatomik), seperti 
pada tabel dibawah ini.
34
 
Tabel 2.1 beberapa Kation dari Logam dan Anion dari Nonlogam. 
Kation dari Logam Anion dari nonlogam 
Logam Kation 
Nama 
Kation 
Nonlogam Anion 
Nama 
Aniom 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Litium Li
+ 
Litium Hidrogen H
- 
Hidrida 
                                                             
33
 Zahrina. Pengaruh Make-A Match Pada Materi Hidrokarbon Terhadap Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 11 Banda Aceh.  Skripsi.  Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah 
dan keguruan UIN Ar-Raniry, 2016 , h. 21. 
 
34
Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga. 2006) h. 135. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Natrium Na
+ 
Natrium Nitrogen N
3- 
Nitrida 
Kalium K
+ 
Kalium Oksigen O
2- 
Oksida 
Magnesium Mg
+ 
Magnesium Fosfor P
3- 
Fosfida 
Kalsium Ca
2+ 
Kalsium Belerang S
2- 
Sulfide 
Aluminium Al
3= 
Aluminium Selenium Se
2- 
Selenida 
Timah* 
Sn
2+ 
Timah (II) Fluorin F
- 
Florida 
Sn
4+ 
Timah (IV) Klorin Cl
- 
klorida 
Timbal* 
Pb
2+ 
Timbal (II) Bromin Br
- 
Bromida 
Pb
4+ 
Timbal (IV) Iodon I
- 
Iodide 
Tembaga* 
Cu
+ 
Tembaga (I) Silikon** Si
4- 
Arsenida 
Cu
2+ 
Tembaga (II) Arsen** As
3- 
Telurida 
Perak Ag
+ 
Perak Telurium** Te
2- 
Telurida 
Emas* 
Au
+ 
Emas (I) 
Au
3+ 
Emas (III) 
Seng Zn
2+ 
Seng 
Besi* Fe
2+ 
Besi (II) 
 Fe
3+ 
Besi (III) 
Nikel Ni
2+ 
Nikel 
Platini* Pt
2+ 
Platina (II) 
 Pt
4+ 
Platina (IV) 
 
**   Untuk logam yang dapat memiliki lebih dari satu muatan, digunakan 
sistem stock yang dikembangkan ahli kimia Jerman, Alfred Stock (1876- 1946). 
Dalam system ini, muatan dinyatakan dengan angka romawi I, II, III, dan 
seterusnya  yang ditulis dalam tanda kurung setelah nama logam, tanpa diberi 
spasi. 
**  Si, As, dan Te termasuk semi logam yang mempunyai sifat logam maupun 
non-logam. 
Tata nama senyawa biner logam dan non logam  adalah sebagai berikut: 
 Disebutkan nama logamnya, dikuti nama non logamnya berakhiran kata 
“ida”. 
Contoh: 
19 
 
 
 
KBr = Kalium bromida 
Na2S = Natrium sulfida 
MgO = Magnesium oksida 
Li2O = Litium oksida 
 Jika unsur logam mempunyai lebih dari satu jenis bilangan oksidasi, senyawa 
yang terbentuk diberi nama dengan menyebutkan nama logam disertai angka 
romawi yang menyatakan bilangan oksidasi logam tersebut di dalam kurung 
kemudian diikuti nama nonlogamnya berahiran “ida”.35 
Contoh:  
FeO = Besi(II) oksida 
Fe2O3 = Besi(III) oksida 
SnCl2 = Timah(II) klorida 
Cu2S =Tembaga(I) sulfida 
CuS = Tembaga(II) sulfida 
PtCl4 = Platina(IV) klorida 
 Senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam 
Senyawa biner dari dua nonlogam umumnya adalah senyawa molekul. Tata 
nama senyawa adalah sebagai berikut: 
 Penamaan senyawa mengikuti aturan berikut 
B – Si – As – C – P –N – H –S –I –Br –Cl –O –F  
Contoh: 
HCl (Nama H lalu nama Cl) 
HBr (Nama H lalu nama Br) 
PCl3 (Nama P lalu diikuti nama Cl) 
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 Tim Catha Edukatif, Kimia SMA dan Ma Kelas X, (Jakarta: Sindunata, 2013), h. 193. 
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 Penamaan dimulai dari nama nonlogam pertama diikuti nama nonlogam 
kedua yang diberi akhiran “ida”. 
Contoh: 
HCl = Hidrogen klorida 
ClF = Klorinflorida 
HBr = Hidrogen bromide 
 Jika dua jenis nonlogam dapat membentuk lebih dari satu jenis senyawa, 
maka digunakan awalan Yunani sesuai angka indeks dalam rumus kimianya. 
Tabel 2.2 Penyebutan Jumlah Unsur dalam Bahasa Yunani. 
Angka 
Indeks 
Penyebutan dalam 
bahasa Yunani 
Angka Indeks 
Penyebutan dalam 
bahasa Yunani 
(1) (2) (3) (4) 
1 Mono 11 Undekana 
2 Di 12 Dodeka 
3 Tri 13 Trideka 
4 Tetra 14 Tentradeka 
5 Penta 15 Pendeka 
6 Heksa 16 Heksadeka 
7 Hepta 17 Heptadeka 
8 Okta 18 Oktadeka 
9 Nona 19 Nonadeka 
10 Deka 20 Ikos 
 
Contoh: CO = Karbon monoksida 
  CO2 = Karbon dioksida 
  NO = Nitrogen monoksida 
  NO2 = Nitrogen dioksida 
  N2O = Dinitrogen oksida 
Perhatikan, awalan mono tidak digunakan untuk unsure nonlogam pertama. 
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 Tata nama IUPAC tidak perlu digunakan untuk senyawa yang memiliki nama 
umum.
36
 
 Senyawa yang mengandung ion poliatomik 
Senyawa poliatomik ionik terdiri atas kation (biasanya unsur logam), dan 
anion poliatomik. Senyawa poliatomik ionik dibagi lagi menjad dua jenis, yakni 
senyawa garam poliatom dan senyawa asam dan basa. 
Senyawa garam poliatom adalah senyawa garam yang terdiri atas kation 
dan anion yang merupakan ion poliatom. Dalam hal ini yang dimaksud ion 
poliatom adalah ion yang tersusun atas lebih dari satu jenis atom atau unsur yang 
berbeda. Penamaan senyawa garam poliatom dilakukan dengan cara mengurutkan 
nama kation dan anionnya. 
Contoh: 
NH4Cl  = Ammonium klorida 
Na2CO3 = Natrium karbonat 
 Ion poliatom nagatif (anion) hampir sebagian besar mengandung atom 
oksigen. Oleh sebab itu, aturan penamaannya adalah ion yang mengandung atom 
oksigen lebih sedikit diberi akhiran –it, sedangkan yang lebih banyak diberi 
akhiran –at. 
Contoh: 
Na2SO3 = Natrium sulfit 
Na2SO4 = Natrium Sulfat 
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 J.M.C. Johanri dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk Kelas X, (Jakarta: 
Erlangga, 2006), h. 155-156. 
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Sedangkan senyawa basa adalah senyawa ion yang terdiri atas kation 
logam dan anion OH
-
. Penamaan senyawa basa adalah dengan menuliskan nama 
kationnya diikuti kata hidroksida. 
Contoh: 
NaOH  = Natrium hidroksida 
Ca(OH)2 = Kalsium hidroksida 
 Senyawa Asam 
Asam dapat didefinisikan sebagai zat kimia yang dalam air melepaskan 
ion H
+
. contohnya adalah HCl. Dalam keadaan murni, HCl adalah senyawa 
molekul dan berada sebagai gas. Akan tetapi, jika HCl dilarutkan kedalam air, 
maka HCl akan melepaskan atom H sebagai ion H
+
. senyawa demikian disebut 
senyawa asam. 
Tata nama senyawa adalah sebagai berikut: 
 Untuk senyawa asam biner (terdiri dari 2 jenis unsur), penamaan dimulai dari 
kata „asam‟ diikuti nama sisa asamnya, yakni anion non logam. 
Contoh: 
HF = Asam fluorida 
HCl = Asam klorida 
 Untuk senyawa asam yang terdiri dari 3 jenis unsur, penamaan dimulai dari 
kata „asam‟ diikuti nama sisa asamnya, yakni anion poliatom. 
Contoh: 
HCN = Asam sianida 
H2SO4 = Asam sulfat 
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H2CO3 = Asam karbonat.
37
 
b. Tata Nama Senyawa Organik 
Senyawa organik adalah kelompok senyawa yang molekulnya 
mengandung karbon, kecuali karbida, karbonat, dan oksida karbon. Senyawa 
organik di alam sangat banyak dan mempunyai tata nama yang lebih kompleks. 
Penamaan senyawa organik tidak dapat ditentukan hanya dengan melihat rumus 
kimianya, tetapi harus diperhatikan juga struktur dan gugus fungsinya. Dalam 
pembahasan ini, hanya dibahas senyawa organik yang sederhana. Pada 
umumnya, kebanyakan senyawa organik mempunyai nama lazim atau nama 
dagang (trivial). Berikut ini contoh tata nama IUPAC dan nama trivial dari 
beberapa senyawa organik.
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Tabel 2.3 Tata Nama IUPAC dan Nama Trivial Beberapa Senyawa Organik. 
Rumus Kimia Nama IUPAC Nama Trivial 
(1) (2) (3) 
CH4 Metana Gas alam 
CH3COOH Asam etanoat Cuka 
HCHO Formaldehida Formalin 
C12H22O12 Sukrosa Gula pasir 
 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray 
1. Pengertian Pembelajaran Course Review Horray 
Pada tahun 1960-1970-an, masyarakat jawa termasuk di daerah 
Yogyakarta telah mengenal sebuah permainan tradisional yang bernama “telu 
dadi” atau dalam bahasa Indonesia berarti “tiga jadi”. Artinya, ketika ada tiga 
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“gacuk” alat main yang berjajar tiga (baik horizontal, vertical dan diagonal) 
artinya menang. Permainan tiga jadi dimainkan dua anak, biasanya sebelum 
permainan dimulai anak tersebut membuat kotak persegi dengan garis-garis 
membentuk 9 kotak kecil terlebih dahulu. Langkah dan aturan dari permainan tiga 
jadi dapat dihubungkan dengan langkah-langkah metode Course Review Horray 
dalam suatu pembelajaran.
39
 
Menurut bahasa Course Review Horray (CRH), terdiri dari tiga kata 
“Course” berasal dari bahasa Inggris yang berarti jalan, kursus, bimbingan. 
Sedangkan “Review” berarti tinjauan, mengulang kembali, dan kata “Horray” 
berarti teriakan hore atau yel-yel untuk mengisyaratkan kemenangan, keberhasilan 
atas sesuatu yang dikerjakan. Secara istilah Course Review Horray (CRH) dapat 
diartikan dengan bimbingan evaluasi mata pelajaran dengan bentuk pengulangan 
dimana dibubuhkan kata hore bagi yang benar mengerjakannya. Course Review 
Horray (CRH) merupakan cara belajar-mengajar yang lebih menekankan pada 
pemahaman materi yang diajarkan oleh guru dengan menyelesaikan soal dan 
pertanyaan.
40
 
Course Review Horray (CRH) merupakan salah satu metode dari 
pembelajaran kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang kembali 
pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa dengan menggunakan kotak yang 
diisi nomor untuk menuliskan jawabannya. Jika jawaban benar, maka nomor 
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dalam kotak diberi tanda yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara 
vertical, horizontal atau diagonal langsung berteriak horay atau yel-yel yang lain. 
Melalui pembelajaran CRH diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesaikan 
masalah dengan pembentukan kelompok kecil. 
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Pada model CRH aktifitas belajar lebih banyak berpusat pada siswa. 
Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih 
menikmati pelajaran sehingga siswa tidak merasa tegang dan bosan dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat memupuk minat dan perhatian siswa dalam 
mempelajari pelajaran, yang pada akhirnya dapat berpengaruh baik terhadap hasil 
belajar siswa.  
2. Karakteristik Pembelajaran 
Pembelajaran tipe CRH ditandai dengan beberapa hal yaitu: 
1) Adanya Tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah diajarkan. 
2) Adanya siswa atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang dan 
dimasukkan kadalam kotak. 
3) Adanya pembacaan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab oleh 
kelompok yang bersangkutan. 
4) Pemberian skor diikuti dengan yel “hore” atau lainnya sebagai bentuk 
pemberian reward. 
3. Langkah-Langkah Pelaksanaan 
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Adapun langkah-langkah tipe ini seperti yang dikemukakan oleh Suyatno 
(2009:71) adalah: 
a. Informasi kompetensi 
b. Sajian materi  
c. Tanya jawab untuk pemantapan 
d. Siswa atau kelompok menuliskan nomor sembarang dan dimasukkan 
kedalam kotak 
e. Guru membacakan soal nomornya dipilih acak 
f. Siswa yang punya nomor sama dengan nomor soal yang dibacakan guru 
berhak menjawab, jika jawaban benar maka diberi skor dan siswa 
menyambut dengan yel hore atau yang lainnya pemberian reward 
g. Penyimpulan dan evaluasi, serta refleksi. (Suyatno, 2009:71) 
Pada bagian lain Suyatno (2009: 126-127) mengatakan langkah-langkah tipe 
pembelajaran ini sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
c) Memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab 
d) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai 
dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai selera setiap siswa 
e) Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban didalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, kalau benar 
diisi tanda benar (√) dan jika salah diisi tanda silang (×) 
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f) Siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertikal atau horizontal, atau 
diagonal harus berteriak : “hore” atau yel-yel lainnya 
g) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah “hore” yang diperolah 
h) Penutup  
Kemudian menurut Ridwan (2013: 237-238) mengemukakan langkah-
langkah tipe ini adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
d. Untuk menguji pemahaman, peserta didik diminta membuat kotak 9/16/25 
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 
masing-masing peserta didik 
e. Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban 
didalam kotak yang nomor disebutkan guru dan langsung didiskusikan. 
Kalau benar, diisi tanda benar (√) dan jika salah diisi tanda silang (×) 
f. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (√) vertical atau horizontal, atau 
diagonal harus berteriak “hore” atau yel-yel lainnya. 
g. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar jumlah “hore” yang 
diperoleh 
Pendapat lain (Endang Komara, 2013: 47) mengemukakan bahwalangkah-
langkah penggunaan tipe ini sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
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c. Memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai 
dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-
masing siswa 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban didalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan 
f. Jika benar maka tanda centang (√) dan jika salah diisi tanda silang (×) 
g. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertical atau horizontal, atau 
diagonal harus berteriak “hore” atau yel-yel lainnya 
h. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah “hore” yang diperoleh 
i. Penutup 
4. Tujuan Pembelajaran Course Review Horay 
Pembelajaran course review horay bertujuan melatih siswa untuk 
mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi 
prestasi akademik siswa, mambantu siswa untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir kritis, mengajarkan siswa untuk bersosialisasi dengan temannya, 
membangkitkan semangat siswa untuk belajar sehingga akan tercipta suasana 
kelas yang aktif, kreatif, menyenangkan dan dapat menuntaskan indicator 
pembelajaran yang telah disusun guru. 
Model pembelajaran CRH menuntun agar dapat bekerjasama dalam 
menyusun srategi dalam member nomor pada setiap kotak jawaban, karena guru 
akan membacakan soal secara acak. Selain itu, mengajarkan siswa untuk 
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bersosialisasi dengan temannya serta dapat memunculkan banyak argumen-
argumen dari siswa untuk memecahkan permasalahan yang diberikan kepadanya. 
5. Ciri-Ciri Pembelajaran Model Course Review Horay 
Pembelajaran melalui model course review horay dicirikan oleh struktur 
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan 
yang positif diantara sesame siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 
mengembangkan ketrampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini 
akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang 
kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep pada matematika, pada akhirnya 
setiap siswa dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.
42
 
 
6. Kelebihan dan Kekurangan Course Review Horay 
a. Kelebihan  
Adapun kelebihan dari model course review horay yaitu: 
1) Pembelajaran menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun kedalamnya. 
Artinya, dengan menggunakan model pembelajaran course review horay 
siswa akan lebih bersemangat dalam menerima materi yang akan disampaikan 
oleh guru karena banyak diselingi dengan games ataupun simulasi lainnya. 
2) Mendorong siswa untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran. Artinya, 
siswa diajak ikut serta dalam melakukan suatu games atau simulasi yang 
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diberikan guru kepada peserta didiknya yang berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan guru. 
3) Pemblajaran tidak menonton karena diselingi sedikit hiburan sehingga 
suasana tidak menegangkan. Artinya, siswa tidak merasakan jenuh yang bisa 
menjadikannya tidak berkonsentrasi terhadap apa yang dijelaskan oleh guru. 
4) Siswa lebih semangat belajar karena melatih kerjasama. Artinya,kebanyakan 
dari siswa mudah merasakan jenuh apabila metode yang diguanakan oleh 
guru adalah metode ceramah. 
5) Adanya komunikasi dua arah. Artinya, siswa dengan guru akan mampu 
berkomunikasi dengan baik, dapat melatih siswa agar dapat berbicara secara 
kritis, kreatif dan inovatif. Sehingga tidak akan menutup kemungkinan bahwa 
akan semakin banyak terjadi interaksi diantara guru dan siswa. 
b. Kelemahan 
Adapun kelemahan dari model course review horay yaitu: 
 Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan. Artinya, gurunya hanya akan 
menilai kelompok yang banyak megatakan horay. Oleh karena itu, nilai yang 
diberikan guru dalam satu kelompok tersebut sama tanpa bisa membedakan 
mana siswa yang aktif dan yang tidak aktif. 
 Adanya peluang untuk curang. Artinya, guru tidak akan dapat mengontrol 
siswana dengan baik apakah ia menyontek ataupun tidak. Guru akan 
memperhatikan perkelompok yang menjawab horay, sehingga peluang 
adanya kecurangan sangat besar. 
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Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam proses belajar mengajar. 
Artinya, guru harus pandai-pandai mengsiasatinya sehingga waktu yang tersedia 
dapat dimaksimalkan secara baik.
43
 
C. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
merupakan salah satu tipe dari sekian banyak tipe yang dimiliki oleh model 
kooperatif, tipe ini sangat menarik untuk dilaksanakan karena program dari kerja 
sama antara siswa dalam kelompok sudah diatur berdasarkan nomor yang sudah 
disetujui sebelumnya. 
Ada beberapa langkah yang perlu dilaksanakan untuk menjalankan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) meliputi: 
a. Setiap siswa dalam kelompok diberi nomor. 
b. Penguasaan diberikan kepada siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang 
berangkai misalnya: siswa nomor satu bertugas mencatat soal, siswa nomor 
dua mengerjakan soal dan siswa  nomor tiga melaporkan hasil dan seterusnya. 
c. Jika perlu guru dapat menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa akan 
bergabung dengan siswa kelompok lain dengan nomor dan tugas yang sama 
bias saling membantu atau mencocokkan hasil kerja mereka dari kelompok 
masing-masing. 
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d. Perwakilan dari siswa akan mempresentasikan hasil dari jawaban yang 
diperolehnya, kemudian siswa dari kelompok lain yang memiliki nomor yang 
sama akan membantu atau menambahkan jawaban bila ada kesalahan atau 
kekurangan dari yang mempresentasi jawaban. 
e. Siswa kemudian kembali ke kelompok dan menyimpulkan hasil diskusi yang 
diperoleh dari kerja masing-masing siswa.
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Untuk efisiensi pembentukan kelompok dan penstrukturan tugas, teknik 
model kooperatif tipe kepala number head together ini biasa dipakai dalam 
kelompok yang dibentuk permanen. Supaya ada pemerataan tanggung jawab, 
penugasan berdasarkan nomor dalam kelompok biasa diubah-ubah. Misalnya, 
siswa yang pada tahapan pertama mendapat tugas sebagai nomor 1 (mencatat 
soal), pada tahapan kedua siswa nomor satu bias bertugas sebagai nomor 2 
(mencari jawaban). Hal ini bias terus berlanjut, sehingga semua siswa dalam 
kelompok pernah melakukan tugas yang terdapat dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together.
45
 
Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Numbered Head 
Together siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan 
pertanyaan dan soal-soal yang berikan oleh guru. Siswa dituntut untuk dapat aktif, 
bekerja sama, bertukar pendapat, dan berbagi ide dalam kelompoknya. Siswa akan 
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merasa senang menyumbangkan ide-ide dalam kelompok maupun anggota siswa 
lain.
46
 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) 
Sintak adalah tahap-tahap kegiatan dari suatu model pembelajaran, yakni 
urutan pembelajaran yang biasa juga disebut fase. Pembelajaran tipe NHT 
memiliki empat langkah yang dapat digunakan oleh guru yaitu sebagai berikut: 
a. Penomoran (numbering): guru membagi para siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggota 4-6 orang dan memberi mereka nomor sehingga 
setiap siswa dalam tim memiliki nomor berbeda. 
b. Pengajuan pertanyaan (questioning): guru mengajukan pertanyaan secara 
klasikal. 
c. Berpikir bersama (head together): para siswa berpikir bersama untuk 
mengembangkan dan menyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban 
tersebut. 
d. Jawaban (answering): guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk satu kelas.
47
 
Adapun fase-fase pembelajaran dipaparkan berikut ini dalam bentuk table: 
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Tabel 2.4 Langkah-Langkah dalam pembelajaran NHT 
 
Langkah Pembelajaran Langkah NHT 
Pendahuluan 
a. Diawali dengan membagi siswa kedalam 
kelompok 4 sampai 5 dan setiap anggota 
kelompok diberi nomor 1, 2 sampai 5. 
b. Menginformasikan materi yang akan dibahas. 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mendekatkan pembelajaran yang akan 
digunakan. 
d. Memotivasi siswa agar timbul rasa ingin tahu. 
Langkah I 
(Penomoran) 
Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 
akan diajarkan 
b. Guru mengajukan pertanyaan 
 
Langkah II 
(Mengajukan 
pertanyaan) 
a. Siswa memikirkan pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
b. Menyatukan pendapat tugas yang diberikan, 
dan memastikan setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya. 
Langkah III 
(berfikir bersama) 
c. Guru membagi salah satu nomor dari 
kelompok tertentu secara acak, siswa yang 
Langkah IV 
(menjawab) 
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dipanggil mengancungkan tangan dan 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
d. Siswa yang bernomor sama (dari kelompok 
lain) menanggapi, guru memimpin diskusi. 
e. Guru memberikan pujian kepada kelompok 
(individu) yang menjawab benar. 
f. Memberikan kesempatan kepada siswa 
menjawab yang benar. 
Penutup 
a. Memberi umpan balik 
b. Membimbing siswa menyimpulkan materi. 
c. Memberikan kuis dan PR. 
 
 
NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu NHT juga mendorong siswa 
untuk meningkatkan semangat kerja sesame kelompok. Pada umumnya NHT 
digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran 
atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
48
 
3. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Tipe NHT 
Pembelajaran tipe NHT memiliki beberapa kelebihan dan kekurangannya, yaitu: 
a. Kelebihan pembelajaran tipe NHT sebagai berikut: 
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 Siswa mudah memahami materi pelajaran atau mudah menyelesaikan tugas 
karena menggunakan bahasa teman sebaya. 
 Suasana proses belajar mengajar bebas tidak ada rasa tertekan. 
 Siswa mendapat tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
 Setiap anggota kelompok  memiliki kesempatan yang cukup untuk 
mengungkapkan atau mengajukan ide. 
 Menumbuhkan rasa kerjasama untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan 
persahabatan antara anggota kelompok. 
 Memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk berpartisipasi akttif. 
 Siswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama berhasil. 
 Dalam meningkatkan perolehan isi akademik dan ketrampilan sosial siswa. 
 Interaksi antara siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 
 Setiap siswa dalam kelompoknya berusaha untuk mengetahui jawaban dan 
pertanyaan yang diberi. 
b. Kekurangan pembelajaran tipe NHT sebagai berikut: 
 Ditinjau dari sarana kelas, jika kelas tersebut hanya dibuat untuk 
pembelajaran tipe NHT maka setiap kali pertemuan harus mengatur tempat 
duduk sehingga suasana kelas akan menjadi gaduh dan waktu yang tersedia 
untuk jam pertanyaan semakin berkurang. 
 Apabila banyak siswa dalam kelas maka guru mengalami kesulitan untuk 
membimbing siswa yang memerlukan bimbingan. 
 Kemungkinan nomor yang telah dipanggil, dipanggil lagi oleh guru. 
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 Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.49 
 
D. Hasil Penelitian yang Relavan 
Hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT dalam 
pembelajaran kimia pokok materi hidrokarbon siswa kelas X semester 2 SMA N 
15 Semarang tahun ajaran 2005/2006 lebih baik daripada pembelajaran non-NHT 
(konvensional). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diberi 
pembelajaran kimia pokok materi hidrokarbon. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata kelas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang mengalami 
peningkatan dari nilai pretest-nya. Pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan dari 2,1 menjadi 6,9, sedangkan kelompok kontrol dari 2,3 menjadi 
6,2. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar 
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Hal ini berarti ada 
pengaruh penggunaan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar kimia. 
Terjadinya peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen yang lebih baik 
daripada kelompok kontrol mungkin disebabkan adanya variasi pembelajaran 
yang dilakukan.
50
 
Hasil penelitian Irine widyastuti manurung (2013) yang menyatakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode NHT menghasilkan prestasi belajar 
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yang lebih tinggi dibanding metode LT . Hal tersebut juga dapat dilihat dari rata-
rata nilai posttest. Kelas NHT memiliki rata-rata 71,55. Sedangkan besarnya rata-
rata kelas LT 68,55; sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan model 
pembelajaran NHT lebih baik daripada model LT pada materi pokok Tata Nama 
Senyawa Kimia. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan menggunakan 
model NHT, memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk berdiskusi 
di dalam kelompoknya, siswa dapat saling bertukar pikiran satu sama yang lain 
karena masing-masing dalam kelompok mendapat soal yang berbeda, sehingga 
semua siswa di dalam kelompok memahami materi yang dipelajari.  
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian ini, siswa yang diajar 
dengan menggunakan model NHT lebih memiliki keaktifan dalam mencari hal 
yang belum dipahami, salah satunya ketika siswa menuliskan jawaban hasil 
kerjasama dari kelompoknya. Terdapat beberapa siswa dari kelompok lain yang 
merasa jawabannya berbeda dari yang dituliskan oleh kelompok sebelumnya 
sehingga mereka pun aktif untuk bertanya. Di dalam kelompok-kelompok kecil 
ketika berdiskusi siswa juga terlihat aktif dengan bertanya materi yang belum 
mereka pahami. Dengan demikian siswa yang diajar dengan model NHT mampu 
mengingat dan memahami materi Tata Nama Senyawa Kimia. Berbeda pula 
dengan siswa yang diajar dengan model LT, siswa yang diajar dengan model LT 
kurang aktif ketika belajar bersama di dalam kelompok, karena hanya siswa-siswa 
tertentu yang menonjol menguasai kelompok tersebut, sehingga tidak semua siswa 
dalam kelompok mengerti cara mengerjakan soal tersebut. Diakhir pembelajaran 
ketika guru mereview pembelajaran dengan menunjuk beberapa siswa, terdapat 
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siswa yang kurang memahami materi pelajaran. Dari hasil di atas dapat dikatakan 
pembelajaran dengan model NHT lebih baik daripada model LT.
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Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Course Review Horay (CRH) memiliki 
hasil belajar kognitif IPA yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 
Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa penerapan 
model Course Reniew Horay (CRH) berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 
IPA siswa. Perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan pada kedua kelompok 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk kelompok 
dan berdiskusi. Hal tersebut menyebabkan siswa terlatih berpartisipasi dalam 
kelompoknya secara demokratis. Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan 
Herbert Thelen dan Jhon Dewey yang menyatakan bahwa “model pembelajaran 
dengan berkelompok dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 
demokratis”. 
Temuan penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Angraeni (2011) yang membuktikan bahwa model Course 
Review Horay (CRH) dapat meningkatkan ketuntasan belajar hingga 93%. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratiwi (2011) bahwa penerapan model 
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Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan keaktifan siswa menjadi 
sebesar 84,97% dan hasil belajar meningkat hingga 58,7%.
52
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari 
penggunaan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dibandingkan 
dengan penggunaan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Pengaruh 
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar IPA setelah kedua kelompok diberikan 
perlakuan. Dari hasil posttes dapat dilihat adanya perbedaan hasil belajar antara ke 
dua kelompok. Perbedaan hasil belajar IPA ini disebabkan karena pemberian 
perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelompok.  
Kelompok eksperimen yaitu SD Negeri 1 Ge-nengsari diberikan 
perlakuan dengan meng-gunakan dengan model kooperatif tipe Course Review 
Horay (CRH), sedangkan kelompok kontrol yaitu SD Negeri 3 Genengsari diberi-
kan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung (Direct 
Instruc-tion).  
Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok sampel diberikan tes awal 
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing kelompok. Setelah 
data pretest ter-kumpul, peneliti melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji keseimbangan pada data hasil pretest tersebut. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Hasil uji Homogenitas menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang homogen. 
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Tipe pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam 
pembelajaran dan diharapkan siswa lebih semangat dalam belajar karena 
pembelajarannya tidak monoton diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak 
menegangkan, dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan menjadi baik.
53
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yang berupa eksperimen semu atau quasi eksperimental design. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian 
ini menggunakan data-data numerik yang dapat diolah dengan menggunakan 
metode statistik. Penelitian eksperimental semu bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasikan semua. 
Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kelompok eksperimen 1 adalah 
kelompok yang dikenai perlakuan menggunakan model kooperatif CRH, 
sedangkan kelompok eksperimen 2 adalah kelompok yang dikenai perlakuan 
menggunakan model kooperatif NHT.
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Langkah berikutnya adalah mengukur  variabel dependen dengan 
menguji awal (pre-test), diikuti dengan memberikan treatment atau stimulus ke 
dalam kelompok yang diteliti, dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel 
dependen setelah diberikan stimulus (post-test). Berikut tabel rancangan 
penelitian yaitu: 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
No.  Kelas  Test Awal Perlakuan Test Akhir 
1 2 3 4 5 
2 Eksperimen I T1 X1 T2 
3 Eksperimen II T1 X2 T2 
 
Keterangan: 
X1 = Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay (CRH) 
X2 = Model pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) 
T1 = Tes awal 
T2 = Tes akhir 
Pada penelitian eksperimen ini melakukan satu kali pengukuran didepan 
(tes awal) sebelum adanya perlakuan (treatment), setelah itu melakukan 
pengukuran lagi (tes akhir). Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif 
CRH maupun model pembelajaran kooperatif NHT maka terlebih dahulu 
memberi tes awal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa tersebut dan 
setelah pembelajaran maka diadakan tes akhir untuk melihat hasil dari 
pembelajaran tersebut. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable) 
yaitu veriabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat, yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar.
55
 Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas, yang menjadi variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan pada pokok 
pembahasan Tata Nama Senyawa. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar, pada 
tahun pelajaran 2016/2017 semester genap. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 9-16 maret tahun 2017. 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar Tahun Ajaran 2016-2017 yang 
terdiri dari 10 kelas dengan jumlah siswa  234 orang.  
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan secara purposive, dan diperoleh dua kelas sampel, 
kelas X TGB yang berjumlah 30 siswa  dan X TO 1 yang berjumlah 30 siswa. 
Cara purposive dilakukan bertujuan agar siswa yang menjadi sampel adalah 
siswa yang diajar oleh guru yang sama sehingga siswa memiliki tingkat 
kemampuan pengetahuan yang sama. Kelas X TGB dijadikan sebagai kelas 
eksperimen 1, sedangkan kelas X TO 1 dijadikan sebagai kelas eksperimen 2. 
C.  Teknik Pengumpulan  Data 
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 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk membatasi pengamatan, 
observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar 
pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembar 
pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda chek-list dalam kolom yang 
telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati. 
2. Tes (evaluasi) 
 Tes (evaluasi) merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa 
yang terpilih sebagai subjek penelitian. Alat ukur tersebut berupa serangkaian 
pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing subjek. 
 Tes diberikan pada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH dan model pembelajaran 
kooperatif NHT pada materi Tata Nama Senyawa. Tes berupa soal dalam bentuk 
pilihan ganda sebanyak 10 soal terdiri dari soal untuk tes awal dan tes akhir yang 
berkaitan dengan indikator. 
3. Angket 
 Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe CRH dan dan model pembelajaran 
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kooperatif NHT pada materi Tata Nama Senyawa. Angket diberikan setelah 
pembelajaran dan evaluasi diberikan.
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D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dibutuhkan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. 
Data yang diperoleh dari tes serta pengamatan (observasi) aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung diolah dengan menggunakan SPSS VERSI 18.0. 
Oleh karena itu, untuk mendiskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas Siswa 
Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa, langkah-langkah yang 
dapat ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah: 
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi 
b. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan 
c. Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori. 
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:
58
 
   
 
 
      
Keterangan: 
P = angka persentase yang dicari 
F = jumah frekuensi aktivitas siswa yang muncul 
N = jumlah aktivitas seluruhnya 
e. Apabila observasi ini diamati oleh dua orang pengamat, maka data yang 
terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 
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Nilai = 
                                  
                  
      
 
f. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori. 
g. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori. 
h. Membuat interval persentase dan kategori penilaian hasil observasi siswa.59 
sebagai berikut: 
86 < % ≤ 100 = Sangat Tinggi 
70 < % ≤ 85 =  Tinggi 
41 < % ≤ 69 =  Rendah 
 0  < % ≤ 40 = Sangat Rendah  
2. Respon Siswa 
Untuk menentukan respon siswa maka dianalisis dengan menghitung 
rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert dan 
penentuan skala sikap yang ditentukan dengan pengelompokan jawaban menjadi 
empat yaitu SS, S, TS, STS. Pemberian skor (nilai) untuk setiap skala kategori 
Likert dikelompokkan atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk 
jawaban yang bersifat positif. Pada penelitian ini, untuk pernyataan yang bersifat 
positif diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju, dan 
1 untuk sangat tidak setuju. 
Untuk memperoleh persentase ketuntasan dari suatu nilai dapat dicari 
dengan menggunakan rumus persentase menurut Anas Sudjono: 
   
 
 
      
Keterangan: 
P = Angka persentase  
F = Frekuensi siswa yang menjawab benar  
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N = Jumlah siswa keseluruhan 
 
Adapun kriteria persentase respon siswa dapat disajikan pada Tabel 3.2 
di bawah ini: 
Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Siswa.
60
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Anas, 2008 
 
3. Tes Hasil belajar  
a. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene statistic dengan bantuan 
bantuan program komputer SPSS Versi 18.0. Bentuk hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 
Ha  : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. 
Untuk uji homogenitas, kriteria penilaian berdasarkan P-Value atau significance 
(Sig) adalah sebagai berikut:
61
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No Kriteria Kriteria Penilaian 
1. 0- 10 % Tidak Tertarik 
2. 11- 40 % Sedikit Tertarik 
3. 41- 60 % Cukup Tertarik 
4. 61- 90 % Tertarik 
5. 91- 100 % Sangat Tertarik 
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Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
b. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi adalah 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 18.0. Analisis yang digunakan pada 
uji normalitas dilakukan dengan uji shapiro-wilk karena sampel pada penelitian 
ini berjumlah  30 orang pada kelas eksperimen 1 dan  30 orang pada kelas 
eksperimen 2.  
Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut: 
62
 
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
 
 
c. Uji N-Gain 
Analisis data yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor tes awal, 
akhir dan n-gain. Data dari n-gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor 
maksimal dengan skor tes awal. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS 
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versi 18.0. Perhitungan data ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai tes 
awal dan tes akhir dari kelas eksperimen. Adapun rumus N-Gain ditentukan 
sebagai berikut:  
  
          
          
 
Keterangan : 
Spre = Skor Pretes 
Spost = Skor Postes 
Smaks = Skor Maksimal 
Tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga kategori yaitu:
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Tinggi  : N-g > 0,7 
Sedang  : 0,3 < N-g <0,7 
Rendah  : N-< 0,3  
 
d. Pengujian Hipotesis 
Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan 
statistik inferensial. Uji t- independents samplet-test adalah uji yang digunakan 
untuk menetukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata 
yang berbeda. Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head 
Together (NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada 
materi Tata Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya 
Aceh Besar. 
Ha = Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head 
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Together (NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada 
materi Tata Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya 
Aceh Besar. 
Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 nilai 
signifikan pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat pada kolom sig. (2- 
tailed) dengan menggunakan taraf signifikan 5% (a=0,05), Kriteria penilaian 
ditetapkan sebagai berikut: 
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Jika nilai signifikan (2-tailed) ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed) <  0,05 maka Ha diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 
yang beralamat di Jalan Asrama Rider Gampong Kaye Lee Kecamatan Ingin Jaya 
Kabupaten Aceh Besar. Sekolah SMK Negeri 1 Al-Mubarkeya memiliki 26 guru 
tetap dan 24 guru yang tidak tetap, dan 516 banyak siswa. Sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu peneliti menjumpai Kepala Sekolah untuk meminta izin 
melakukan penelitian sekaligus melakukan observasi awal. Pengumpulan data 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan yaitu pada tanggal 9 Maret 2017- 16 
Maret 2017. Tepatnya pada hari kamis tanggal 9 Maret 2016, selasa tanggal 14 
Maret 2017, rabu tanggal 15 Maret 2017, dan kamis tanggal 16 Maret 2017. Dua 
kali pertemuan pada kelas eksperimen 1 dan dua kali pertemuan pada kelas 
eksperimen 2. 
2. Data Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa diamati oleh dua 
pengamat yaitu Putri Hajurul Sabrina mahasiswa prodi PBI dan Erna Yusra 
mahasiswa prodi PKM. Adapun nilai pengamatan aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen 1 dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif CRH disajikan 
pada tabel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1 Nilai pengamatan aktivitas siswa pada kelas eksperimen 1 dengan  
perlakuan model pembelajaran kooperatif CRH 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
Pengamat 1 Pengamat 2 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
4 4 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan apersepsi. 
4 4 
c. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan motivasi. 
4 4 
d. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
4 4 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru. 
4 4 
b. Siswa duduk menurut kelompok 
masing-masing berdasarkan 
arahan guru. 
3 3 
c. Siswa mendengarkan 
pengarahan dari guru tentang 
langkah-langkah model 
pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) 
4 3 
d. Siswa membuat kotak 9/16/25 
sesuai dengan kebutuhan dan 
tiap kotak diisi angka sesuai 
dengan selera masing-masing 
Siswa 
3 3 
e. Siswa mendengarkan Guru 
untuk membacakan soal dan 
menulis jawaban didalam kotak 
dan langsung didiskusikan. 
Kalau benar, diisi tanda ceklist 
(√) dan jika salah diisi tanda 
silang (×). 
 
4 4 
 f. Siswa yang sudah memperoleh 
tanda ceklis (√) vertical atau 
horizontal,  berteriak “hore” 
atau yel-yel lainnya. 
 
3 4 
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(1) (2) (3) (4) 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru. 
3 4 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
4 4 
c. Siswa mendengarkan refleksi 
dari guru. 
4 4 
 Jumlah 48 49 
 Persentase 93,30 % 94,23 
 Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Sumber: Hasil Penelitian di SMK N 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar, 2017. 
Nilai = 
                                  
                  
      
  =
         
  
      
  = 93,26% 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa aktivitas belajar siswa selama 
proses belajar berlangsung dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
CRH, telah berlangsung dengan sangat baik dimana siswa menanggapi dan 
memperhatikan guru dengan seksama. Hal ini ditunjukakan dengan perolehan 
persentase aktivitas siswa sebesar 93,26% dengan kategori sangat tinggi. Adapun 
nilai pengamatan aktivitas siswa pada kelas eksperimen 2 dengan perlakuan 
model pembelajaran kooperatif NHT disajikan pada Tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2 Nilai pengamatan aktivitas siswa pada kelas eksperimen 2 dengan  
perlakuan model kooperatif NHT 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
Pengamat 1 Pengamat 2 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru 
3 3 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru pada 
kegiatan apersepsi. 
4 4 
c. Siswa menjawab pertanyaan guru pada 
kegiatan motivasi. 
3 4 
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(1) (2) (3) (4) 
 d. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
3 3 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
3 3 
b. Siswa duduk menurut nomor kelompok 
masing-masing berdasarkan arahan 
guru. 
4 4 
c. Siswa mendengarkan pengarahan dari 
guru tentang langkah-langkah model 
pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). 
3 3 
d. Siswa mendengarkan pertanyaan yang 
diberikan oleh guru secara klasikal. 
3 3 
e. Siswa berpikir bersama                         
untuk mengembangkan dan 
menyakinkan bahwa tiap orang 
mengetahui jawaban tersebut. 
3 3 
f. Siswa yang dipanggil mengancungkan 
tangan dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
4 4 
g. Siswa yang bernomor sama (dari 
kelompok lain) menanggapi guru 
memimpin diskusi. 
4 4 
h. Siswa yang menjawab dengan benar 
mendapatkan pujian dari guru. 
3 4 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru. 
3 2 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3 3 
 c. Siswa mendengarkan refleksi dari guru. 3 4 
 Jumlah 49 51 
 Persentase 81,66 85 
 Kategori Tinggi Tinggi 
Sumber: Hasil peneitian di SMK N 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar, 2017. 
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Nilai = 
                                  
                  
      
  =
         
  
      
  = 83,33% 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran kooperatif NHT  
telah berlangsung dengan baik, dimana siswa menanggapi dan memperhatikan 
guru dengan seksama. Hal ini dapat ditunjukkan dengan perolehan persentase 
aktivitas siswa sebesar 83,33% dengan kategori tinggi. 
3. Data Respon Siswa 
Data respon siswa (angket) berisikan pertanyaan-pertanyaan terhadap 
kegiatan proses mengajar pada materi tata nama senyawa dengan model 
pembelajaran kooperatif CRH dan model pembelajaran kooperatif NHT. Adapun 
tanggapan siswa terhadap kegiatan proses belajar mengajar pada materi tata nama 
senyawa dengan model pembelajaran kooperatif CRH disajikan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Tanggapan siswa terhadap kegiatan proses belajar mengajar pada  
    materi tata nama senyawa dengan model pembelajaran kooperatif  
    CRH 
NO 
Inisial 
Peserta 
Didik 
Skor Pertanyaan 
Jumlah 
Persentase 
Respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
2 AK 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 40 90,90 
3 AW 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 39 88,63 
4 AM 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 41 93,18 
5 AJ 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 41 93,18 
6 CM 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 40 90,90 
7 CA 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 38 86,36 
8 FA 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 36 81,81 
9 FB 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 40 90,90 
10 HF 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 41 93,18 
11 HM 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 40 90,90 
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12 HD 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 40 90,90 
13 KF 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 40 90,90 
14 KM 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 39 88,63 
15 MD 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 36 81,81 
16 MF 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27 
17 MI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
18 MZ 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 41 93,18 
19 MH 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 40 90,90 
20 MI 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 40 90,90 
21 MR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
22 MJ 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 39 88,63 
23 MK 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 38 86,36 
24 MN 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 35 79,54 
25 ND 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 39 88,63 
26 RF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 97,72 
27 RR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27 
28 SA 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 38 86,36 
29 SI  4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 40 90.90 
30 ZW 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 39 88,63 
Total 1150 2613,47 
Rata-Rata 38,33 87,11 
Sumber: Hasil penelitian di SMK N 1 Al-Mubarkeya, 2017. 
Selanjutnya tanggapan siswa terhadap kegiatan proses belajar mengajar 
pada materi tata nama senyawa dengan model pembelajaran kooperatif NHT 
disajikan pada Tabel 4.4.  
Tabel 4.3 Tanggapan Siswa Terhadap Kegiatan Proses Belajar Mengajar Pada  
    Materi Tata Nama Senyawa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
    NHT 
No 
Inisial 
Peserta 
Didik 
Skor Pertanyaan 
Jumlah 
Persentase 
Respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 AK 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 77,27 
2 AR 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 32 72,72 
3 AM 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 36 81,81 
4 DA 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 36 81,81 
5 FF 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 38 86,36 
6 IM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
7 KR 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 39 88,63 
8 MH 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 36 81,81 
9 MA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 39 88,63 
10 MD 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 37 84,09 
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11 MM 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 35 79,54 
12 MZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
13 ML 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 37 84,09 
14 MY 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36 81,81 
15 RQ 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 36 81,81 
16 RI 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 35 79,54 
17 RK 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 35 79,54 
18 RE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 33 75 
19 RF 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 36 81,81 
20 SR 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 38 86,36 
21 ZU 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 32 72,72 
22 ZW 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 36 81,81 
23 AH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75 
24 KF 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36 81,81 
25 KF 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 35 79,54 
26 MD 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 79,54 
27 MH 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 77,27 
28 RM 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 35 79,54 
29 RJ  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 35 79,54 
30 ZF 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 93,18 
Total 1066 2422,58 
Rata-Rata 35,53 80,75 
Sumber: Hasil peneitian di SMK N 1 Al-Mubarkeya, 2017. 
Hasil pengamatan terhadap respon siswa dalam proses pembelajaran, 
diketahui bahwa hasil persentase respon siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CRH memperoleh persentase sebesar 87,11%, dengan 
kriteria tertarik. Sedangkan penerapan model pembelajaran kooperatif  NHT  
memperoleh persentase sebesar 80,75%, dengan kriteria tertarik.  
4. Data Hasil Belajar Siswa 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test) kepada siswa. Pre-test digunakan untuk mengetahui 
kemampuan dasar siswa kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif CRH dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif NHT sebelum diberi perlakuan. Sedangkan post-
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test digunakan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan peningkatan 
kemampuan siswa setelah dilakukan perlakuan model pembelajaran kooperatif 
CRH maupun perlakuan model pembelajaran kooperatif NHT. Adapun skor hasil 
belajar dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Data hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen 1 (model  
pembelajaran kooperatif CRH) dan kelas eksperimen 2 (model  
pembelajaran kooperatif NHT) 
Kelas Eksperimen 1 (Model 
Pembelajaran Kooperatif (CRH) 
Kelas Eksperimen 2 (Model 
Pembelajaran Kooperatif 
(NHT) 
No Inisial Pre-test Post-test Inisial Pre-test Post-test 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 AB 10 80 AK 50 70 
2 AK 40 80 AR 10 70 
3 AW 30 80 AM 10 70 
4 AM 30 70 DA 50 70 
5 AJ 40 70 FF 50 70 
6 CM 30 80 IM 30 70 
7 CA 60 90 KR 40 70 
8 FA 40 80 MH 20 70 
9 FB 50 80 MA 20 70 
10 HF 40 70 MD 70 80 
11 HM 60 80 MM 20 70 
12 HH 60 80 MZ 30 70 
13 KF 40 80 ML 30 80 
14 KM 10 80 MY 40 70 
15 MD 30 90 RQ 40 70 
16 MF 30 90 RI 30 60 
17 MI 50 80 RK 30 70 
18 MZ 20 80 RE 30 80 
19 MH 30 70 RF 30 70 
20 MI 50 70 SR 60 70 
21 MR 10 90 ZU 0 50 
22 MN 40 70 ZW 30 60 
23 ML 20 80 AH 50 70 
24 MR 30 90 KF 60 70 
25 ND 50 80 KF 40 70 
26 RF 30 70 MD 30 70 
27 RR 30 90 MH 40 80 
28 SA 20 90 RM 40 70 
29 SI 20 70 RJ 40 70 
60 
 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
30 ZW 40 80 ZF 70 90 
 Jumlah 1040 2390 Jumlah 1020 2120 
 
Nilai 
rata-rata 
34,67 79,67 
Nilai 
Rata-Rata 
34 70,67 
 
Sumber: Hasil penelitian di SMK N 1 Al-Mubarkeya, 2017. 
a. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene statistic dengan 
bantuan program komputer SPSS Versi 18.0. Bentuk hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 
Ha  :  Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 1 dan kelas  
 eksperimen 2 
Untuk uji homogenitas, kriteria penilaian berdasarkan P-Value atau significance 
(Sig) adalah sebagai berikut: 
Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
 
Tabel 4.6 Homogenitas Hasil Belajar Siswa  Kelas Eksperimen 1 Dan Kelas  
    Eksperimen 2 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 18.0 
Test of Homogeneity of Variances 
var00005 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,913 5 24 ,489 
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji homogenitas dengan 
menggunakan uji levene pada Tabel 4.6 nilai signifikannya adalah 0,489. Nilai 
signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varian antara kelas eksperimen 1 dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CRH dan kelas eksperimen 2 penerapan model 
pembelajaran kooperatif NHT atau dengan kata lain varians antara kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah sama.  
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS Versi 18.0. Uji normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji 
Shapiro-Wilk.  
Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
 
Setelah dilakukan pengolahan data uji normalitas, tampilan output SPSS versi 
18.00  dapat dilihat pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas  
    Eksperimen 2 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
nilai 
N-
Gain 
kelas eksperimen 
model CRH 
,161 30 ,046 ,940 30 ,089 
kelas eksperimen 
model NHT 
,152 30 ,074 ,959 30 ,296 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 18.0 
 
Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat dilihat pada bagian 
kolom shapiro-wilk bahwa nilai signifikan untuk kelas eksperimen 1 dengan 
perlakuan model pembelajaran kooperatif CRH sebesar 0,089 dan untuk kelas 
eksperimen 2 dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif NHT sebesar 
0,296. Kedua nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan maka sampel dari kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
c. Uji N-Gain 
Uji N-Gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pre-test dan post-
test dengan menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa 
setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Adapun hasil uji N-Gain untuk kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.8. Nilai N-Gain kelas Eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran  
 kooperatif CRH 
No Inisial Pre-test Post-test N-Gain Kategori 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 AB 10 80 0,87 Tinggi 
2 AK 40 80 0,8 Tinggi 
3 AW 30 80 0,83 Tinggi 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
4 AM 30 70 0,6 Sedang 
5 AJ 40 70 0,6 Sedang 
6 CM 30 80 0,83 Tinggi 
7 CA 60 90 1 Tinggi 
8 FA 40 80 0,8 Tinggi 
9 FB 50 80 0,7 Sedang 
10 HF 40 70 0,6 Sedang 
11 HM 60 80 0,6 Sedang 
12 HH 60 80 0,6 Sedang 
13 KF 40 80 0,8 Tinggi 
14 KM 10 80 0,8 Tinggi 
15 MD 30 90 1 Tinggi 
16 MF 30 90 1 Tinggi 
17 MI 50 80 0,75 Tinggi 
18 MZ 20 80 0.85 Tinggi 
19 MH 30 70 0,6 Sedang 
20 MI 50 70 0,5 Sedang 
21 MR 10 90 1 Tinggi 
22 MN 40 70 0,6 Sedang 
23 ML 20 80 0,85 Tinggi 
24 MR 30 90 1 Tinggi 
25 ND 50 80 0,75 Tinggi 
26 RF 30 70 0,67 Sedang 
27 RR 30 90 1 Tinggi 
28 SA 20 90 1 Tinggi 
29 SI 20 70 0,7 Sedang 
30 ZW 40 80 0,8 Tinggi 
Jumlah 23,92  
Rata-Rata 0,8  
Sumber: Hasil olah data N-Gain Kelas Eksperimen 1 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa perolehan nilai N-gain 
untuk kategori rendah berjumlah 0, untuk kategori sedang berjumlah 11 orang dan 
untuk kategori tinggi berjumlah 19 orang. Hasil akhir rata-rata nilai N-gain siswa 
sebesar 0,8, dengan kategori tinggi. 
Tabel 4.9. Nilai N-Gain kelas Eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran  
 kooperatif NHT 
No Inisial Pre-test Post-test N-Gain Kategori 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 AK 50 70 0,5 Sedang 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
2 AR 10 70 0,75 Tinggi 
3 AM 10 70 0,75 Tinggi 
4 DA 50 70 0,5 Sedang 
5 FF 50 70 0,5 Sedang 
6 IM 30 70 0,6 Sedang 
7 KR 40 70 0,6 Sedang 
8 MH 20 70 0,7 Sedang 
9 MA 20 70 0,7 Sedang 
10 MD 70 80 0,5 Sedang 
11 MM 20 70 0,7 Sedang 
12 MZ 30 70 0,6 Sedang 
13 ML 30 80 0,8 Tinggi 
14 MY 40 70 0,6 Sedang 
15 RQ 40 70 0,6 Sedang 
16 RI 30 60 0,5 Sedang 
17 RK 30 70 0,6 Sedang 
18 RE 30 80 0,8 Tinggi 
19 RF 30 70 0,6 Sedang 
20 SR 60 70 0,3 Sedang 
21 ZU 0 50 0,5 Sedang 
22 ZW 30 60 0,5 Sedang 
23 AH 50 70 0,5 Sedang 
24 KF 60 70 0,3 Sedang 
25 KF 40 70 0,6 Sedang 
26 MD 30 70 0,6 Sedang 
27 MH 40 80 0,8 Tinggi 
28 RM 40 70 0,6 Sedang 
29 RJ 40 70 0,6 Sedang 
30 ZF 70 90 1 Tinggi 
 Jumlah 18,76  
  Rata-Rata 0,6  
Sumber: Hasil olah data N-Gain Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas diketahui bahwa perolehan nilai N-Gain 
untuk kategori rendah berjumlah 0, untuk kategori sedang berjumlah 24 orang dan 
untuk kategori tinggi berjumlah 6 orang. Hasil akhir rata-rata nilai N-Gain siswa 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif NHT sebanyak 0,6, dengan 
kategori sedang. 
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d. Pengujian Hipotesis 
 Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas 
didapatkan bahwa kedua kelompok yaitu kelas eksperimen 1 dengan perlakuan 
model pembelajaran kooperatif CRH dan kelas eksperimen 2 model perlakuan 
pembelajaran kooperatif NHT dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang sama. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
perhitungan nilai post-test ini adalah uji independent sample t-test untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara dua kelompok 
sampel yang tidak berhubungan. Berikut disajikan rumusan hipotesisnya. 
H0 = Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head Together 
(NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi Tata 
Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
Ha = Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe course review 
horay (CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head Together 
(NHT) terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi Tata 
Nama Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 
Kriteria penilaian ditetapkan sebagai berikut:  
Jika nilai signifikan (2-tailed) ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed) <  0,05 maka Ha diterima 
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Berikut disajikan tabel yang berupa output SPSS VERSI 18.0. Pengujian hipotesis 
untuk mengetahui kemampuan hasil belajar antara siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT. 
Tabel.4.10 Pengujian Hipotesis 
Sumber : Output SPSS versi 18.0. 
 Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 0,000, 
sehingga didapatkan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Berdasarkan kriteria 
pengujiannya maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan model 
pembelajaran kooperatif tipe CRH dan model pembelajaran kooperatif NHT 
terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa 
siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar.  
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
N
i
l
a
i 
Equal 
variances 
assumed 
,996 ,322 4,944 58 ,000 9,00000 1,82049 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  4,944 57,916 ,000 9,00000 1,82049 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Observasi aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
CRH dan model pembelajaran kooperatif NHT 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, terdapat perbedaan aktivitas siswa 
antara proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
CRH dengan model pembelajaran kooperatif  NHT. Aktivitas siswa pada kelas 
dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif CRH memperoleh nilai yang 
sangat tinggi yaitu 93,26%. Sedangkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT 
memperoleh nilai tinggi yaitu 83,33%.  
Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian observasi siswa. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH memiliki 
persentase yang sangat bagus dibandingkan dengan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT. Hal ini 
disebabkan karena model pembelajaran kooperatif CRH aktifitas belajar lebih 
banyak berpusat pada siswa. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan 
membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga siswa tidak merasa tegang 
dan bosan dalam mengikuti pembelajaran, dan interaksi antar siswa dalam proses 
pembelajaran lebih aktif dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif 
NHT. 
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Penelitian ini  sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Marteni Dewi (2014) yang membuktikan bahwa model Course Review Horay 
(CRH) dapat meningkatkan ketuntasan belajar hingga 93%.
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2. Rospon siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH dan 
model pembelajaran kooperatif NHT 
Hasil pengamatan terhadap respon siswa dalam proses pembelajaran, 
terdapat perbedaan respon siswa antara proses pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif CRH dengan model pembelajaran kooperatif 
NHT. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase respon siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif CRH yang memperoleh persentase  sebesar 87,11%, 
dengan kriteria tertarik. Sedangkan model pembelajaran kooperatif  NHT  
memperoleh persentase 80,75%, dengan kriteria tertarik. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa menyukai kedua model pembelajaran yang diterapkan, tetapi jika 
dilihat dari selisih persentase respon siswa, siswa lebih menyukai pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif CRH dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif NHT.  
3. Uji N-Gain  
Uji N-Gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pre-test dan post-
test dengan menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa 
setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Berdasarkan perolehan rata-rata nilai 
N-Gain, peningkatan hasil belajar terjadi pada kelas eksperimen 1 dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH. Hal ini dibuktikan dari hasil 
akhir nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 1 adalah 0,8 dengan kategori 
tinggi sedangkan pada kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif NHT  adalah 0,6 dengan kategori sedang. 
4. Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif CRH 
dan model pembelajaran kooperatif NHT 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay 
(CRH) dan model pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) 
terhadap aktivitas, respon, dan hasil belajar siswa pada materi Tata Nama 
Senyawa siswa kelas X SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil pengujian hipotesis uji independent sample t-test. Hasil dari perhitungan 
SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 0,000, sehingga didapatkan 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima. Dilihat dari kriteria penilaian yaitu jika nilai signifikan (2-
tailed) ˃  0,05 maka H0 diterima. Jika nilai signifikan (2-tailed) <  0,05 maka Ha 
diterima.
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif CRH dan model pembelajaran 
kooperatif NHT pada materi tata nama senyawa dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa antara kedua model pembelajaran 
kooperatif CRH dan NHT. Pada pembelajaran kimia dengan model 
pembelajaran kooperatif CRH diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 
93,26% dengan kategori sangat tinggi, sedangkan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif NHT diperoleh nilai aktivitas siswa sebesar 83,33%. 
2. Terdapat perbedaan respon siswa antara kedua model pembelajaran 
kooperatif CRH dan NHT. Pembelajaran kimia pada materi tata nama 
senyawa kimia di SMK N 1 Al- mubarkeya Aceh Besar dengan model 
pembelajaran kooperatif CRH dapat meningkatkan respon siswa dengan 
persentase sebesar 87,75% dibandingkan model pembelajaran kooperatif  
NHT yang memperoleh persentase sebesar 80,75%. 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif CRH dan NHT pada materi tata 
nama senyawa kimia memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil 
belajar siswa SMK N 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. Pembelajaran dengan 
model kooperatif CRH dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rerata 
nilai pre-test 34,57 dan rerata nilai post-test 79,67, sedangkan pembelajaran 
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dengan model kooperatif NHT hanya meningkatkan hasil belajar dengan nilai 
rerata pre-test 34 dan rerata nilai post-test 70,67. 
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat dikemukan diantaranya adalah: 
1. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif CRH dan model pembelajaran 
kooperatif NHT dapat diterapkan pada mata pelajaran kimia khususnya 
materi tata nama senyawa. Diharapkan guru harus kreatif dalam menerapkan 
model pembelajaran sehingga tercipta model yang benar-benar efektif dan 
efesien bagi proses pembelajaran yang dilakukan. 
2. Bagi peneliti, dalam penelitian ini masih belum maksimal menerapkan model 
pembelajaran, diharapkan peneliti selanjutnya lebih kreatif dalam 
menerapkan model pembelajaran sehingga tercipta proses belajar mengajar 
yang lebih efektif dan efesien. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah   : SMKN 1 Al-Mubarkeya  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/2 
Materi Pokok   :Tata Nama Senyawa  
Alokasi Waktu  : 8 JP (4 x Pertemuan) 
A.Kompetensi Inti 
KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang    ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Lampiran 9 
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1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 
sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  
Indikator: 
1. Menghubungkan keteraturan struktur partikel materi dengan kebesaran Tuhan 
YME dalam menciptakan segala sesuatu. 
2. Menjelaskan struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif ) 
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
Indikator: 
1. Menumbuhkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif. 
2. Menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif dalam 
merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan 
dalam sikap sehari-hari. 
2.2. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
Indikator: 
1. Menumbuhkan perilaku kerjasama, santun, dan toleran. 
2. Menumbuhkan sikap cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam.  
2.3. Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Indikator: 
1. Menumbuhkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana 
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2. Menumbuhkan kemampuan sikap memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
 
3.7. Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana 
1. Menjelaskan tata nama senyawa biner baik logam maupun nonlogam 
berdasarkan aturan IUPAC 
2. Menjelaskan tata nama senyawa poliatomik dan senyawa asam. 
3. Menjelaskan tata nama senyawa organik. 
4.7. Menalar aturan IUPAC  dalam penamaan  senyawa anorganik dan organik 
sederhana.  
1. Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa. 
2. Menyajikan penerapan aturan tata nama  senyawa anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan IUPAC. 
3. Berlatih memberi nama senyawa kimia sesuai aturan IUPAC. 
4. Mempresentasikan penerapan aturan tata nama senyawa anorganik dan 
organik sederhana menurut aturan IUPAC menggunakan tata bahasa yang 
baik dan benar 
C. Materi Pelajaran  
a. Memberi nama senyawa anorganik biner maupun poliatomik. 
b. Memberi nama senyawa organik. 
c. Menuliskan persamaan reaksi kimia. 
d. Menyetarakan persamaan reaksi kimia. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan penentuan nama senyawa berdasarkan jenis 
senyawa anorganik dan organik. 
2. Siswa mampu menjelaskan cara-cara penamaan senyawa anorganik dan 
organik. 
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3.  Siswa mampu menjelaskan nama senyawa anorganik biner maupun 
poliatomik. 
4. Siswa mampu menjelaskan nama senyawa organik. 
D. Metode Pembelajaran  
1. Model    : Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 
2. Pendekatan  : Scientific 
3. Metode   : ceramah, Tanya jawab, diskusi, inkuiri 
E.  Alat dan Sumber Pembelajaran 
1.  Alat/Bahan :LCD, Lembar Kerja Siswa,  
2. . Sumber belajar: 
Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X.Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Sudarmo, U. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: PHiBETA. 
Sunarya, yayan.2009. Aktif Belajar Kimia untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) indikator 1 
KEGIATAN 
LANGKAH-
LANGKAH 
CRH 
DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapk
an peserta 
didik 
 Apersepsi 
 
 Menjawab  salam dari guru, dan 
berdoa bersama. 
 Mengingat kembali materi 
tentang reaksi oksidasi dan 
reduksi dengan memberikan 
pertanyaan : “apakah contoh 
reaksi redoks dalam kehidupan 
10 menit 
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  Motivasi 
kita sehari-hari ? 
 Pemusatan perhatian siswa 
dengan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari 
dengan bertanya : bagaimana 
cara penamaan senyawa kimia 
berdasarkan IUPAC ? 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai. 
Kegiatan Inti Menciptakan 
situasi 
(stimulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
a. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok belajar 
Siswa mendengarkan guru 
menyajikan atau mendemostrasikan 
materi (menjelaskan Untuk 
memudahkan penamaan, senyawa 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
senyawa organik dan senyawa 
anorganik. Senyawa anorganik 
dibagi dua yaitu senyawa biner dan 
senyawa poliatomik. Senyawa biner 
adalah senyawa yang mengandung 
dua jenis unsur, sedangkan 
senyawa poliatomik terdiri atas 
lebih dari 2 jenis unsur. 
- Siswa diberikan LKS yang 
berisi meteri Tata Nama 
Senyawa 
Menanya 
60 menit 
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Pertanyaan 
identifikasi 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
ada di LKS 
Mengumpulan Data 
b. Siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber belajar 
tentang materi yang dipelajari 
Mengasosiasikan 
c. Siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang 
diberikan guru. 
 
Mengkomunikasikan 
 Siswa membuat tabel berbentuk 
kotak yang terdiri dari 3 kolom 
dan 3 baris 
   
   
   
 
 Masing-masing kelompok 
mengisi tabel dengan angka 1-9 
secara acak. 
 Guru mengambil kartu soal 
yang diambil didepan kelas 
 Siswa yang lebih duluan 
menjawab diminta untuk 
memberi jawaban. Jika jawaban 
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Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
Verifikasi 
 
Generalisasis 
benar kelompok siswa tersebut 
memberi tanda check-list (√) 
pada nomor kotak yang sesuai 
nomor soal. Jika salah diberi 
silang (X). 
 Soal yang dijawab salah 
dilemparkan ke kelompok lain. 
 Guru melanjutkan dengan 
mengambil soal lain secara 
acak, membacakan soal, siswa 
menjawab soal seperti diatas 
sampai semua soal. 
Kelopok siswa yang dinyatakan 
sebagai pemenang memperoleh 
tanda check-list (√) terbanyak baik 
horizontal, vertikal maupun 
diagonal berhak mendapatkan 
reward dari guru. 
Penutup   Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
 Bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini. 
 Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja terbaik. 
 Pemberian informasi untuk 
pertemuan berikutnya 
 Melakukan evaluasi, baik 
evaluasi proses maupun evaluasi 
20 menit 
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hasil. Evaluasi proses adalah 
evaluasi terhadap seluruh 
kegiatan, sedangkan evaluasi 
hasil adalah evaluasi terhadap 
akibat dari penerapan strategi 
yang diterapkan 
 
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator 2 dan 3 
KEGIATAN 
LANGKAH-
LANGKAH 
CRH 
DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapk
an peserta 
didik 
 Apersepsi 
 
 
 
 
  Motivasi 
 Menjawab  salam dari guru, dan 
berdoa bersama. 
 Mengingat kembali materi 
tentang tata nama senyawa biner 
baik logam maupun nonlogam 
berdasarkan aturan IUPAC 
dengan memberikan pertanyaan 
: “tuliskan contoh senyawa biner 
baik logam maupun non logam 
berdasarkan aturan IUPAC? 
 Pemusatan perhatian siswa 
dengan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari 
dengan bertanya : bagaimana 
yang dimaksud dengan senyawa 
poliatomik dan senyawa 
organik? 
 Menyampaikan tujuan 
10 menit 
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pembelajaran yang harus 
dicapai. 
Kegiatan Inti Menciptakan 
situasi 
(stimulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan 
identifikasi 
masalah 
 
 
Mengamati 
a. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok belajar 
b. Siswa mendengarkan guru 
menyajikan atau 
mendemostrasikan materi 
(Senyawa poliatomik ioniiterdiri 
atas kation (biasanya unsur 
logam), dan anion poliatomik. 
Senyawa poliatomik ionik 
dibagi lagi menjad dua jenis, 
yakni senyawa garam poliatom 
dan senyawa basa. 
Senyawa organik adalah 
kelompok senyawa yang 
molekulnya mengandung 
karbon, kecuali karbida, 
karbonat, dan oksida karbon 
- Siswa diberikan LKS yang 
berisi meteri Tata Nama 
Senyawa 
Menanya 
d. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
60 menit 
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Pengumpulan 
data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
ada di LKS 
Mengumpulan Data 
Siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber belajar 
tentang materi yang dipelajari 
Mengasosiasikan 
Siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang 
diberikan guru. 
Mengkomunikasikan 
 Siswa membuat tabel berbentuk 
kotak yang terdiri dari 3 kolom 
dan 3 baris 
   
   
   
 
 Masing-masing kelompok 
mengisi tabel dengan angka 1-9 
secara acak. 
 Guru mengambil kartu soal 
yang diambil didepan kelas 
 Siswa yang lebih duluan 
menjawab diminta untuk 
memberi jawaban. Jika jawaban 
benar kelompok siswa tersebut 
memberi tanda check-list (√) 
pada nomor kotak yang sesuai 
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Verifikasi 
 
Generalisasis 
nomor soal. Jika salah diberi 
silang (X). 
 Soal yang dijawab salah 
dilemparkan ke kelompok lain. 
 Guru melanjutkan dengan 
mengambil soal lain secara 
acak, membacakan soal, siswa 
menjawab soal seperti diatas 
sampai semua soal. 
Kelopok siswa yang dinyatakan 
sebagai pemenang memperoleh 
tanda check-list (√) terbanyak baik 
horizontal, vertikal maupun 
diagonal berhak mendapatkan 
reward dari guru. 
Penutup   Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
 Bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini. 
 Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja terbaik. 
 Melakukan evaluasi, baik 
evaluasi proses maupun evaluasi 
hasil.  
20 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah   : SMKN 1 Al-Mubarkeya  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/2 
Materi Pokok   :Tata Nama Senyawa  
Alokasi Waktu  : 8 JP (4 x Pertemuan) 
A.Kompetensi Inti 
KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang    ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 
sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  
Indikator: 
3. Menghubungkan keteraturan struktur partikel materi dengan kebesaran Tuhan 
YME dalam menciptakan segala sesuatu. 
4. Menjelaskan struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia. 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif ) 
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
Indikator: 
3. Menumbuhkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif. 
4. Menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif dalam 
merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan 
dalam sikap sehari-hari. 
4.2. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
Indikator: 
1. Menumbuhkan perilaku kerjasama, santun, dan toleran. 
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2. Menumbuhkan sikap cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam.  
4.3. Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Indikator: 
1. Menumbuhkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana 
2. Menumbuhkan kemampuan sikap memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
 
3.8. Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana 
1. Menjelaskan tata nama senyawa biner baik logam maupun nonlogam 
berdasarkan aturan IUPAC 
2. Menjelaskan tata nama senyawa poliatomik dan senyawa asam. 
3. Mengingat beberapa tata nama senyawa organik. 
4.7.Menalar aturan IUPAC  dalam penamaan  senyawa anorganik dan organik 
sederhana. .  
5. Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa. 
6. Menyajikan penerapan aturan tata nama  senyawa anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan IUPAC. 
7. Berlatih memberi nama senyawa kimia sesuai aturan IUPAC. 
8. Mempresentasikan penerapan aturan tata nama senyawa anorganik dan 
organik sederhana menurut aturan IUPAC menggunakan tata bahasa yang 
baik dan benar 
 
C. Materi Pelajaran  
a. Memberi nama senyawa anorganik biner maupun poliatomik. 
b. Memberi nama senyawa organik. 
c. Menuliskan persamaan reaksi kimia. 
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e. Menyetarakan persamaan reaksi kimia. 
D. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa mampu menjelaskan penentuan nama senyawa berdasarkan jenis 
senyawa anorganik dan organik. 
6. Siswa mampu menjelaskan cara-cara penamaan senyawa anorganik dan 
organik. 
7.  Siswa mampu menjelaskan nama senyawa anorganik biner maupun 
poliatomik. 
8. Siswa mampu menjelaskan nama senyawa organik. 
D. Metode Pembelajaran  
1. Model    : Kooperatif tipe Number Head Together (NHT) 
2. Pendekatan  : Scientific 
3. Metode   : ceramah, Tanya jawab, diskusi, inkuiri 
E.  Alat dan Sumber Pembelajaran 
1.  Alat/Bahan :LCD, Lembar Kerja Siswa,  
2. . Sumber belajar: 
Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X.Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Sudarmo, U. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: PHiBETA. 
Sunarya, yayan.2009. Aktif Belajar Kimia untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) indikator pertama 
KEGIATAN 
LANGKAH-
LANGKAH 
NHT 
DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapk
an peserta 
didik 
 Apersepsi 
 
 
 
  Motivasi 
 Menjawab  salam dari guru, dan 
berdoa bersama. 
 Mengingat kembali materi 
tentang reaksi oksidasi dan 
reduksi dengan memberikan 
pertanyaan : “apakah contoh 
reaksi redoks dalam kehidupan 
kita sehari-hari ? 
 Pemusatan perhatian siswa 
dengan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari 
dengan bertanya : bagaimana 
cara penamaan senyawa kimia 
berdasarkan IUPAC ? 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti Menciptakan 
situasi 
(stimulasi 
 
 
Mengamati 
b. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok belajar dengan 
nomor kepala yang telah 
diundi sebelumnya. 
 Siswa mendengarkan guru 
60 menit 
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Pertanyaan 
identifikasi 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
menyajikan atau 
mendemostrasikan materi 
(menjelaskan untuk 
memudahkan penamaan, 
senyawa dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu senyawa 
organik dan senyawa anorganik. 
Senyawa anorganik dibagi dua 
yaitu senyawa biner dan 
senyawa poliatomik. Senyawa 
biner adalah senyawa yang 
mengandung dua jenis unsur, 
sedangkan senyawa poliatomik 
terdiri atas lebih dari 2 jenis 
unsur. 
- Siswa diberikan LKS yang 
berisi meteri konfiigurasi 
elektron 
Menanya 
e. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
ada di LKS 
Mengumpulan Data 
 Siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber belajar 
tentang materi yang dipelajari. 
Mengasosiasikan 
f. Siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang 
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data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
Verifikasi 
 
Generalisasis 
diberikan guru. 
Siswa menyimpulkan materi 
Mengkomunikasikan 
a. membagi siswa kedalam 
kelompok 4 sampai 5 dan setiap 
anggota kelompok diberi nomor 
1, 2 sampai 4.  
b. Menyatukan pendapat tugas 
yang diberikan, dan memastikan 
setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya. 
c. Guru membagi salah satu nomor 
dari kelompok tertentu secara 
acak, siswa yang dipanggil 
mengancungkan tangan dan 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru.  
d. Siswa yang bernomor sama 
(dari kelompok lain) 
menanggapi, guru memimpin 
diskusi. 
 
Penutup   Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
 Bersama siswa melakukan 
20 enit 
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refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini. 
 Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja terbaik. 
 Pemberian informasi untuk 
pertemuan berikutnya 
 Melakukan evaluasi, baik 
evaluasi proses maupun evaluasi 
hasil.  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator 2 dan 3 
KEGIATAN 
LANGKAH-
LANGKAH 
NHT 
DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapk
an peserta 
didik 
 Menjawab  salam dari guru, dan 
berdoa bersama. 
 Mengingat kembali materi 
10 menit 
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 Apersepsi 
 
 
 
 
  Motivasi 
tentang tata nama senyawa 
biner baik logam maupun 
nonlogam berdasarkan aturan 
IUPAC dengan memberikan 
pertanyaan : “tuliskan contoh 
senyawa biner baik logam 
maupun non logam berdasarkan 
aturan IUPAC? 
 Pemusatan perhatian siswa 
dengan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari 
dengan bertanya : bagaimana 
yang dimaksud dengan senyawa 
poliatomik dan senyawa 
organik? 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai. 
Kegiatan Inti Menciptakan 
situasi 
(stimulasi 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
c. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok belajar dengan 
nomor kepala yang telah 
diundi sebelumnya. 
 Siswa mendengarkan guru 
menyajikan atau 
mendemostrasikan materi 
(menjelaskan untuk 
memudahkan penamaan, 
senyawa dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu senyawa 
60 menit 
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Pertanyaan 
identifikasi 
masalah 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
 
Pengolahan 
data dan 
analisis 
 
 
 
organik dan senyawa anorganik. 
Senyawa anorganik dibagi dua 
yaitu senyawa biner dan 
senyawa poliatomik. Senyawa 
biner adalah senyawa yang 
mengandung dua jenis unsur, 
sedangkan senyawa poliatomik 
terdiri atas lebih dari 2 jenis 
unsur. 
- Siswa diberikan LKS yang 
berisi meteri konfiigurasi 
elektron 
Menanya 
g. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
ada di LKS 
 
 
Mengumpulan Data 
 Siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber belajar 
tentang materi yang dipelajari. 
Mengasosiasikan 
h. Siswa berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang 
diberikan guru. 
Mengkomunikasikan 
a. Siswa dibagi kedalam 4 sampai 
5 kelompok dan setiap anggota 
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Verifikasi 
 
Generalisasis 
kelompok diberi nomor 1, 2 
sampai 5.  
b. Siswa mendiskusikan tugas 
yang diberikan, dan memastikan 
setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya. 
c. Guru membagi salah satu nomor 
dari kelompok tertentu secara 
acak, siswa yang dipanggil 
mengancungkan tangan dan 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru.  
e. Siswa yang bernomor sama 
(dari kelompok lain) 
menanggapi, guru memimpin 
diskusi. 
 
Penutup   Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
 Guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini. 
 Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja terbaik. 
 Pemberian informasi untuk 
pertemuan berikutnya 
 Melakukan evaluasi, baik 
evaluasi proses maupun 
20 menit 
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evaluasi hasil.  
 
 
  
       
  
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK -1 (LKPD-1) 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF CRH 
 
Mata Pelajaran            : Kimia 
Kelas/Semester           : X TGB/ 2 (Dua) 
Alokasi Waktu            : 60 Menit  
Materi Pokok              : Tata Nama Senyawa 
Indikator           : Menjelaskan tata nama senyawa biner baik logam  
 maupun  nonlogam berdasarkan aturan IUPAC 
 
 
INSTRUKSI : 
1. Setiap siswa diperbolehkan melihat sumber belajar seperti buku. 
2. LKPD-1 ini dikerjkan secara berkelompok dan wajib untuk 
menjawab semua butir soal yang ada. 
 
Dasar Teori    :  
Untuk memudahkan penamaan, senyawa dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
senyawa anorganik dan senyawa organik. Tata nama senyawa anorganik dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu senyawa biner dari logam dan nonlogam, 
senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam, senyawa yang mengandung ion 
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poliatomik, dan senyawa asam. Senyawa biner adalah senyawa yang 
mengandung dua jenis unsur, sedangkan senyawa poliatomik terdiri atas lebih 
dari 2 jenis unsur. 
1. Tata nama senyawa biner logam dan non logam  adalah sebagai berikut: 
 Disebutkan nama logamnya, dikuti nama nonlogamnya berakhiran kata “ida”. 
Contoh: 
KBr = Kalium bromida 
Na2S = Natrium sulfida 
MgO = Magnesium oksida 
Li2O = Litium oksida 
 
 Jika unsur logam mempunyai lebih dari satu jenis bilangan oksidasi, senyawa 
yang terbentuk diberi nama dengan menyebutkan nama logam disertai angka 
romawi yang menyatakan bilangan oksidasi tersebut di dalam kurung 
kemudian diikuti nama nonlogamnya berahiran “ida”. 
Contoh:  
FeO = Besi(II) oksida 
Fe2O3 = Besi(III) oksida 
SnCl2 = Timah(II) klorida 
2. Senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam 
Senyawa biner dari dua nonlogam umumnya adalah senyawa molekul. Tata 
nama senyawa adalah sebagai berikut: 
 Penamaan senyawa mengikuti aturan berikut 
B – Si – As – C – P –N – H –S –I –Br –Cl –O –F  
Contoh: 
HCl (Nama H lalu nama Cl) 
HBr (Nama H lalu nama Br) 
PCl3 (Nama P lalu diikuti nama Cl) 
 Penamaan dimulai dari nama nonlogam pertama diikuti nama nonlogam 
kedua yang diberi akhiran “ida”. 
Contoh: 
HCl = Hidrogen klorida 
ClF = Klorin florida 
HBr = Hidrogen bromida 
 Jika dua jenis nonlogam dapat membentuk lebih dari satu jenis senyawa, 
maka digunakan awalan Yunani sesuai angka indeks dalam rumus kimianya. 
Angka 
Indeks 
Penyebutan dalam 
bahasa Yunani 
(1) (2) 
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1 Mono 
2 Di 
3 Tri 
4 Tetra 
5 Penta 
6 Heksa 
7 Hepta 
8 Okta 
9 Nona 
10 Deka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk kegiatan/kerja : 
1. Duduklah didalam kelompok masing-masing 
2. Bacalah buku paket tentang materi tata nama senyawa organik dan 
anorganik 
3. Buatlah tabel berbentuk kotak yang terdiri dari 3 kolom dan 3 baris 
   
   
   
 
4. Masing-masing kelompok mengisi tabel dengan angka 1-9 secara acak. 
5. Guru dan siswa mengambil kartu soal yang diambil didepan kelas 
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6. Siswa yang lebih duluan menjawab diminta untuk memberi penjelasan. Jika 
jawaban benar kelompok siswa tersebut memberi tanda check-list (√)  pada 
nomor kotak yang sesuai nomor soal. Jika salah diberi silang (X). 
7. Soal yang dijawab salah dilemparkan ke kelompok lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal LKPD 
1. Senyawa yang hanya tersusun atas dua jenis unsur disebut…. 
a. Senyawa poliatomik/terner   
b. Senyawa poliatomik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa biner 
 
2. Penamaan zat berikut yang tidak benar adalah…. 
a. BCl3  = Boron triklorida 
b. MgCl2  =Magnesium diklorida 
c. Na2SO4 = Natrium Sulfat 
d. Cu2S  = Tembaga(I) Sulfida 
e. Na2O  = Natrium oksida 
 
3. Berikut ini terdapat beberapa pasangan rumus kimia dan nama senyawa.  
 
NO Rumus Kimia Nama Senyawa 
1. FeO Besi (II) oksida 
2. K2O Dikalium oksida 
3. CuO Tembaga(I) oksida 
4. Al2O3 Dialuminium trioksida 
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5. CaO kalsium(II) oksida 
 
Berdasarkan tabel diatas pasangan yang tepat adalah nomor….. 
a. 1    d.   4 
b. 2    e.   5 
c. 3 
 
4. Suatu senyawa mempunyai rumus kimia MgCl2, nama senyawa tersebut 
adalah….  
a. Magnesium fluorida 
b. Magnesium klorida 
c. Magnesium klor 
d. Magnesium(I) klorida 
e. Magnesium(II) klorida 
 
5. Nama senyawa berikut yang tidak sesuai dengan rumus kimianya adalah…..  
a. CaO = Kalsium oksida 
b. K2S = Kalium sulfida 
c. CuO = Tembaga(II) oksida 
d. MgO = Magnesium(II) oksida 
e. FeCl3 = Besi(III) klorida 
 
6. Nama senyawa K2S adalah…..  
a. Kalium sulfat 
b. Kalium sulfida 
c. KalsiumSulfat 
d. Kalium Sulfit 
e. Kalsium sulfida 
 
7. Rumus kimia dari dinitrogen trioksida adalah ....  
a. N2O 
b. N3O2 
c. N2O3 
d. NO3 
e. NO2 
 
8. Nama senyawa P2O5 adalah ....  
a. Fosfor oksida 
b. Difosfor oksida 
c. Difosfor pentoksida 
d. Pentafosfor dioksida 
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e. Fosfor pentoksida 
 
9. Nama senyawa dari FeO yaitu ....  
a. Besi(III)oksida 
b. Feri oksida 
c. Ferum oksida 
d. Besi oksida 
e. Besi(II)oksida 
f.  
KUNCI JAWABAN LKPD  
 
No Soal Jawaban 
1 E 
2 D 
3 A 
4 B 
5 D 
6 E 
7 C 
8 C 
9 E 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK -2 (LKPD-2) 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF NHT 
 
Mata Pelajaran            : Kimia 
Kelas/Semester           : X TGB/ 2 (Dua) 
Alokasi Waktu            : 60 Menit  
Materi Pokok              : Tata Nama Senyawa 
Indikator           : Menjelaskan tata nama senyawa biner  
baik logam  maupun  nonlogam  
berdasarkan aturan IUPAC 
 
 
INSTRUKSI : 
3. Setiap siswa diperbolehkan melihat sumber belajar seperti buku. 
4. LKPD-1 ini dikerjkan secara berkelompok dan wajib 
untuk menjawab semua butir soal yang ada. 
 
Dasar Teori    :  
1. Senyawa biner poliatomik dan senyawa asam 
senyawa poliatomik terdiri atas lebih dari 2 jenis unsur. Senyawa garam 
poliatom adalah senyawa garam yang terdiri atas kation dan anion yang 
merupakan ion poliatom. Penamaan senyawa garam poliatom dilakukan dengan 
cara mengurutkan nama kation dan anionnya. 
Contoh: 
NH4Cl  = Ammonium klorida 
Na2CO3 = Natrium karbonat 
a. Senyawa Asam 
Untuk senyawa asam biner (terdiri dari 2 jenis unsur), penamaan dimulai dari 
kata „asam‟ diikuti nama sisa asamnya, yakni anion non logam. 
Contoh: 
HF = Asam fluorida 
HCl = Asam klorida 
2. Tata Nama Senyawa Organik 
Senyawa organik adalah kelompok senyawa yang molekulnya mengandung 
karbon, kecuali karbida, karbonat, dan oksida karbon. 
Berikut ini contoh tata nama IUPAC dan nama trivial dari beberapa senyawa 
organik. 
Rumus Kimia Nama IUPAC 
C2H6 Etana 
CH3COOH Asam asetat etanoat 
Lampiran 12 
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(asam etanoat) 
HCHO Formaldehida 
C3H4 Propuna 
 
 
 
Petunjuk kegiatan/kerja : 
8. Duduklah didalam kelompok masing-masing 
9. Bacalah buku paket tentang materi tata nama senyawa organik dan anorganik 
10. Jawablah pertanyaan di bawah ini dan diskusikanlah dengan kelompok 
11. Siswa berpikir bersama untuk mengembangkan dan menyakinkan bahwa tiap 
orang mengetahui jawaban tersebut. 
12. Siswa dari tiap kelompok yang telah disebutkan nomor materi dengan nomor 
yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk satu kelas.  
 
 
Soal LKPD 
10. Tuliskan nama Senyawa C2H6 menurut IUPAC.  
11. Nama senyawa CH3COOH adalah? 
12. Tuliskan Senyawa C3H4 menurut IUPAC ? 
13. Tuliskan rumus kimia Aluminium sulfat.  
14. Nama senyawa dengan rumus Ca(NO3)2 adalah? 
15. Nama senyawa dengan rumus kimia Mg(OH)2 adalah ...
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
1. C2H6 menurut IUPAC adalah etana. 
2. Nama senyawa CH3COOH adalah asam asetat. 
3. Nama Senyawa C3H4 menurut IUPAC adalah propuna. 
4. rumus kimia Aluminium sulfat adalah Al2(SO4)3. 
5. senyawa dengan rumus Ca(NO3)2 adalah Kalsium Nitrat. 
6. Nama senyawa dengan rumus kimia Mg(OH)2 adalah Magnesium hidroksida. 
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Kisi-Kisi Soal  
Kelas / Semester : X / Genap 
Materi Koloid  : Tata Nama Senyawa Kimia  
Jumlah Soal   : 30 
Kompetensi Dasar : 
3.9.Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana 
4.7. Menalar aturan IUPAC  dalam penamaan  senyawa anorganik dan organik  
       sederhana.  
 
No Indikator Soal 
Aspek 
Kognitif 
Kunci 
Jawaban 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
tata nama 
senyawa 
biner baik 
logam 
maupun 
nonlogam 
berdasarkan 
aturan 
IUPAC 
 
 
 
 
 
16. Senyawa yang hanya tersusun atas 
dua jenis unsur disebut…. 
f. Senyawa poliatomik/terner  
g. Senyawa poliatomik kovalen 
h. Senyawa basa 
i. Senyawa asam 
j. Senyawa biner 
Sumber : Michael Purba, 2006. 
C1 E 
17. Penamaan zat berikut yang tidak 
benar adalah…. 
f. BCl3   =Boron triklorida 
g. MgCl2   =Magnesium diklorida 
h. Na2SO4= Natrium Sulfat 
i. Cu2S   = Tembaga(I) Sulfida 
j. Na2O   = Natrium oksida 
Sumber : Michael Purba, 2006. 
 
C1 D 
Lampiran 13 
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18. Berikut ini terdapat beberapa 
pasangan rumus kimia dan nama 
senyawa.  
No 
Rumus 
Kimia 
Nama Senyawa 
1. FeO Besi (II) oksida 
2. K2O Dikalium oksida 
3. CuO Tembaga(I) oksida 
4. Al2O3 Dialuminium 
trioksida 
5. CaO kalsium(II) oksida 
 
Berdasarkan tabel diatas pasangan 
yang tepat adalah nomor….. 
d. 1    d.   4 
e. 2    e.   5 
f. 3 
Sumber :Tim Catha Edukatif, 2013. 
C1 A 
19. Suatu senyawa mempunyai rumus 
kimia MgCl2, nama senyawa 
tersebut adalah….  
f. Magnesium fluorida 
g. Magnesium klorida 
h. Magnesium klor 
i. Magnesium(I) klorida 
j. Magnesium(II) klorida 
Sumber: J.M.C. Johari dan 
Rachmawati, 2006. 
C1 
 
B 
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20. Nama senyawa berikut yang tidak 
sesuai dengan rumus kimianya 
adalah….. (1) 
f. CaO = Kalsium oksida 
g. K2S = Kalium sulfida 
h. CuO = Tembaga(II) oksida 
i. MgO =Magnesium(II) oksida 
j. FeCl3 = Besi(III) klorida 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
C1 D 
21. Nama senyawa K2S adalah…..  
f. Kalium sulfat 
g. Kalium sulfida 
h. KalsiumSulfat 
i. Kalium Sulfit 
j. Kalsium sulfida 
Sumber: Candra Purnawan dan 
Rohmatyah, 2013. 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
22. Jika ion Sn4+ bergabung dengan 
ion O
2-
 akan membentuk senyawa 
dengan rumus kimia dan nama 
senyawa…..  
a. SnO = Timah oksida 
b. SnO2 = Timah dioksida 
c. SnO = Timah(I) oksida 
d. SnO2 = Timah(IV) oksida 
e. Sn2O4 = Timah(II) osida 
Sumber: Tim Candra Adukatif, 
C2 E  
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2013. 
23. Rumus kimia dari dinitrogen 
trioksida adalah ....  
f. N2O 
g. N3O2 
h. N2O3 
i.  NO3 
j. NO2 
Sumber: Unggul Sudarmo, 2013. 
 
C1 C  
24. Rumus kimia yang paling tepat 
dari dinitrogen pentaoksida adalah 
....  
a. N2O5 
b. N2O4 
c. N2O 
d. NO 
e. N5O2 
Sumber: Tim Masmedia, 2014. 
C1 A  
25. Nama senyawa P2O5 adalah ....  
f. Fosfor oksida 
g. Difosfor oksida 
h. Difosfor pentoksida 
i. Pentafosfor dioksida 
j. Fosfor pentoksida 
Sumber: Unggul Sudarmo, 2013. 
C1 
 
C  
26. Nama senyawa dari FeO yaitu ....  C1 E 
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g. Besi(III)oksida 
h. Feri oksida 
i. Ferum oksida 
j. Besi oksida 
k. Besi(II)oksida 
Sumber: Unggul Sudarmo, 2013. 
 
27. Pada reaksi H2(g) + Cl2(g)   2 
HCl(aq) yang berperan sebagai 
pereaksi adalah .... 
a. HCl 
b. H2 
c. Cl2 
d. H2 dan Cl2 
e. H2 dan HCl 
Sumber: Maria Suharsini, 2007. 
 
C4 
 
D  
  28. Asam klorida direaksikan dengan 
kalium hidroksida menghasilkan 
kalium klorida dan air. Persamaan 
reaksi yang benar adalah ....  
a. HCl(aq) + K2OH(aq)   KCl(aq) + 
H2O(l) 
b. HCl(aq) + KOH(aq)   KCl(aq) + 
H2O(l) 
c. 2HCl(aq) + K2OH(aq)   KCl2(aq) 
+ H2O(l) 
d. HCl(aq) + K2OH2(aq)   KCl(aq) + 
H2O(l) 
e. HCl(aq) + KOH2(aq)   KCl(aq) + 
H2O(l) 
Sumber: Ari Harnanto dan 
Ruminten, 2009. 
 
C4 
 
B  
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  29. Jika muatan ion positif Al3+ 
bergabung dengan O
2+
 maka 
rumus senyawanya adalah 
a. AlO2 
b. Al2O3 
c. Al3O2 
d. AlO3 
e. Al2O 
C2 
 
B  
  30. ion besi (Fe2+) mempunyai 
muatan +2 maka untuk ion ini 
adalah ....  
a. Ion Besi 
b. Ion Besi (III) 
c. Besi 
d. Ion Besi (II) 
e. Besi Oksida 
Sumber: Iis Rusmiati, 2013. 
C3 
 
D  
2.  Menjelaskan 
tata nama 
senyawa 
poliatomik. 
 
31. Senyawa yang terdiri atas lebih 
dari dua jenis unsur yaitu…..  
a. Senyawa poliatomik/terner 
b. Senyawa poliatomik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa biner. 
 
C1 A  
32. Nama senyawa dengan rumus 
kimia K2S, NaNO3, dan CaCO3 
berturut-turut adalah…..  
a. Kalsium sulfida, natrium nitrat, 
dan kalium karbonat 
b. Kalsium sulfida, natrium nitrit, 
dan kalium karbonat 
c. Kalium sulfida, natrium nitrat, 
dan kalium karbonat 
d. Kalium sulfida, natrium nitrat, 
C1 D  
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dan kalsium karbonat 
e. Kalsium sulfida, natrium nitrat, 
dan kalium karbonat 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
33. Nama senyawa dengan rumus 
Ca(NO3)2 adalah… (2) 
a. Kalsium nitrit 
b. Kalsium(II)nitrit 
c. Kalsium(II)nitrat 
d. Kalsium nitrat 
e. Kalsium(I)nitrat 
Sumber: Unggul Sudarmo, 2013. 
 
C1 D  
34. Pasangan rumus kimia dan nama 
senyawa berikut yang benar 
adalah ....  
No 
Rumus 
Kimia 
Nama Senyawa 
a. 
 
b. 
 
c. 
d. 
e. 
Ca(OH)2 
 
KMnO4 
 
HNO3 
AlSO4 
NaPO4 
Kalium 
hidroksida 
Kalium 
permanganat 
Asam nitrit 
Aluminium sulfat 
Natrium fosfat 
 
Sumber: Maria Suharsini, 2007. 
C1 B  
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35. Nama yang tepat untuk senyawa 
dengan rumus kimia Mg(OH)2 
adalah ....  
a. Magnesium dihidroksida 
b. Magnesium oksida 
c. Magnesium dioksida 
d. Magnesium(I)hidroksida 
e. Magnesium hidroksida 
Sumber: Johari, 2006. 
C1 
 
E  
36. Rumus kimia Besi(III)sulfat 
adalah ....  
a. FeSO4 
b. FeS 
c. Fe3(SO4)2 
d. Fe2O3 
e. Fe2(SO4)3 
Sumber: Ari Harnanto dan 
Ruminten, 2009. 
C1 
 
E  
37. Aluminium sulfat mempunyai 
rumus kimia....  
a. AlSO4 
b. Al2SO4 
c. Al2(SO4)3 
d. Al3(SO4)2 
e. Al3SO4 
Sumber: Ari Harnanto , 2009. 
C1 C  
38. Untuk memberi nama senyawa 
ion negatif poliatomik maka 
diberi akhiran ....  
a. Ida 
b. Hipo 
c. Ion 
d. it 
e. oat 
C1 A  
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Sumber: Candra Himawan, 2013. 
39. Ion kalsium yang bergabung 
dengan ion fosfat akan 
membentuk senyawa kalsium 
fosfat dengan rumus kimia ....  
a. CaPO3 
b. CaPO4 
c. Ca3(PO4)2 
d. Ca2(PO4)3 
e. Ca2PO4 
Sumber: Maria Suharsini, 2007. 
C1 C  
40. Ion kalium yang bergabung 
dengan ion fosfat akan 
membentuk senyawa kalsium 
fosfat dengan rumus kimia ....  
a. KPO3 
b. KPO4 
c. K3PO4 
d. K2PO4 
e. K(PO4)2 
Sumber: Maria Suharsini, 2007. 
 
C1 
 
C 
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4 .    Menjelaskan 
tata nama 
senyawa 
organik. 
 
41. Senyawa C2H6 menurut IUPAC 
diberi nama ....  
a. Etana 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. Metana 
Sumber: Maria Suharsini, 2007. 
 
C1 A 
42. Senyawa C2H2 menurut IUPAC 
diberi nama ....  
a. Etana 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. Metana 
 
C1 C 
43. Nama yang tepat untuk senyawa 
CH3COOH adalah.....  
a. Asam oksalat 
b. Asam karbonat 
c. Asam asetat (asam atanoat) 
d. Asam Kromat 
e. Asam sulfat 
 
C1 C 
44. Senyawa C3H4 menurut IUPAC 
diberi nama ....  
a.  Propuna 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. metana 
 Sumber: Siti Kalsum, 2009. 
C1 
 
A 
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  45. Rumus kimia dari formaldehid 
(formalin) adalah.... 
a. CH2O 
b. CH4O 
c. CH5O 
d. CH6O 
e. CH3O  
C1 A 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
MODEL KOOPERATIF CRH 
 
 
Nama Sekolah  : SMKN 1 Al-Mubarkeya 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : X TGB/2 
Sub Materi   : Tata Nama Senyawa 
  
A. PENGANTAR 
 Observasi bertujuan mengamati kegiatan pembelajaran interaktif siswa 
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) dan mengamati 
prestasi belajar siswa. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa 
dalam pemelajaran bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
 
B. PETUNJUK 
Berilah tanda cekhlis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Anda. 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
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C. LEMBAR PENGAMATAN 
NO Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Pendahuluan 
a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru 
b. Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan 
apersepsi. 
c. Siswa menjawab pertanyaan guru pada 
kegiatan motivasi. 
d. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
    
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Siswa duduk menurut kelompok masing-
masing berdasarkan arahan guru. 
c. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru 
tentang langkah-langkah model pembelajaran 
Course Reviaew Horay (CRH) 
d. Siswa membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan 
kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai 
dengan selera masing-masing Siswa 
e. Siswa mendengarkan Guru untuk 
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membacakan soal dan menulis jawaban 
didalam kotak dan langsung didiskusikan. 
Kalau benar, diisi tanda ceklist (√) dan jika 
salah diisi tanda silang (×). 
f. Siswa yang sudah memperoleh tanda ceklis 
(√) vertical atau horizontal,  berteriak “hore” 
atau yel-yel lainnya. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru. 
b. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c. Siswa mendengarkan refleksi dari guru. 
    
 Nilai rata-rata keseluruhan     
 
 
 
      Aceh Besar,         2017 
      Pengamat 
 
      (    ) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
MODEL KOOPERATIF NHT 
 
Nama Sekolah  : SMKN 1 Al-Mubarkeya 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : X TO/2 
Sub Materi   : Tata Nama Senyawa 
 
A. PENGANTAR 
 Observasi bertujuan mengamati kegiatan pembelajaran interaktif siswa 
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) dan mengamati 
prestasi belajar siswa. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa 
dalam pemelajaran bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
 
B. PETUNJUK 
Berilah tanda cekhlis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Anda. 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
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5 LEMBAR PENGAMATAN 
NO Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Pendahuluan 
a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru 
b. Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan 
apersepsi. 
c. Siswa memberikan pertanyaan/menjawab 
pertanyaan guru pada kegiatan motivasi. 
d. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
    
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Siswa duduk menurut nomor kelompok 
masing-masing berdasarkan arahan guru. 
c. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru 
tentang langkah-langkah model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT). 
d. Siswa mendengarkan pertanyaan yang 
diberikan oleh guru secara klasikal. 
e. para siswa berpikir bersama untuk 
mengembangkan dan menyakinkan bahwa 
tiap orang mengetahui jawaban tersebut. 
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f. Siswa yang dipanggil mengancungkan tangan 
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.  
g. Siswa yang bernomor sama (dari kelompok 
lain) menanggapi guru memimpin diskusi. 
h. Siswa yang menjawab dengan benar 
mendapatkan pujian dari guru. 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru. 
b. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c. Siswa mendengarkan refleksi dari guru. 
    
 Nilai rata-rata keseluruhan     
 
 
      Aceh Besar,         2017 
      Pengamat 
 
 
      (    ) 
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Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Kooperatif CRH dan Model 
Kooperatif NHT Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Tata Nama 
Senyawa di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 
 
Nama Responden  : 
Kelas    : 
Hari/Tanggal   : 
Model Pembelajaran : CRH 
Petunjuk Pengisian  : 
1. Pertanyaan berikut adalah pertanyaan yang berhubungan dengan tanggapan anda 
sebagai Responden. 
2. Mohon diperhatikan jawaban yang diberikan adalah menggambarkan pendapat 
anda bukan bagaimana seharusnya dan bagaimana sebaiknya. 
3. Setiap pertanyaan diikuti oleh empat (4) alternatif jawaban yang mempunyai arti 
1 =    SS  : Sangat Setuju  
2 =    S  : Setuju 
3 =   TS  : Tidak Setuju 
4 =   STS  : Sangat Tidak Setuju 
4. Setiap pertanyaan harus diberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda 
ceklist (√) pada jawaban yang dipilih. Di mohon jangan ada pertanyaan kosong. 
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NO Pertanyaan 
Pendapat 
SS S TS STS 
1. Topik Kimia materi Tata Nama Senyawa 
yang dipelajari dalam kegiatan belajar 
mengajar sangat menarik. 
    
2. Saya mudah memahami materi Tata Nama 
Senyawa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran CRH 
karena saya dapat menemukan sendiri 
pengalaman belajar. 
    
3. Saya selalu bersemangat dalam belajar 
kimia dengan menggunakan model 
pembelajaran CRH pada materi Tata Nama 
Senyawa 
    
4. Saya senang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran CRH pada materi Tata 
nama Senyawa 
    
5. Saya terbantu dengan model pembelajaran 
CRH  pada materi Tata nama Senyawa 
    
6. Saya berminat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
CRH materi-materi Kimia lainnya. 
    
7. Menurut saya, proses belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran CRH 
cocok diterapkan untuk materi Tata Nama  
Senyawa. 
    
8. Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran     
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materi Tata Nama Senyawa dengan 
menggunakan model CRH.  
9. Saya lebih mudah memahami materi Tata 
Nama Senyawa dengan menggunakan model 
CRH karena adanya kerja sama dalam 
kelompok sehingga masalah dapat diatasi 
bersama. 
    
10. Daya nalar dan kemampuan berpikir saya 
lebih berkembang saat pembelajaran dengan 
menggunakan model CRH. 
    
11. Saya suka berdiskusi dalam kelompok 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif CRH. 
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Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Kooperatif CRH dan Model 
Kooperatif NHT Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Tata Nama 
Senyawa di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 
 
Nama Responden  : 
Kelas    : 
Hari/Tanggal   : 
Model Pembelajaran : NHT 
Petunjuk Pengisian  : 
5. Pertanyaan berikut adalah pertanyaan yang berhubungan dengan tanggapan anda 
sebagai Responden. 
6. Mohon diperhatikan jawaban yang diberikan adalah menggambarkan pendapat 
anda bukan bagaimana seharusnya dan bagaimana sebaiknya. 
7. Setiap pertanyaan diikuti oleh empat (4) alternatif jawaban yang mempunyai arti 
1 = SS  : Sangat Setuju 
2 = S  : Setuju 
3 = TS  : Tidak Setuju 
4 = STS  : Sangat Tidak Setuju 
8. Setiap pertanyaan harus diberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda 
ceklist (√) pada jawaban yang dipilih. Di mohon jangan ada pertanyaan kosong. 
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NO Pertanyaan 
Pendapat 
SS S TS STS 
1. Topik Kimia materi Tata Nama Senyawa 
yang dipelajari dalam kegiatan belajar 
mengajar sangat menarik. 
    
2. Saya mudah memahami materi Tata Nama 
Senyawa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT 
karena saya dapat menemukan sendiri 
pengalaman belajar. 
    
3. saya selalu bersemangat dalam belajar kimia 
dengan menggunakan model pembelajaran 
NHT pada materi Tata Nama Senyawa 
    
4. Saya senang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran NHT pada materi Tata 
nama Senyawa 
    
5. Saya terbantu dengan model pembelajaran 
NHT  pada materi Tata nama Senyawa 
    
6. Saya berminat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
NHT materi-materi Kimia lainnya. 
    
7. Menurut saya, proses belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT 
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cocok diterapkan untuk materi Tata Nama  
Senyawa. 
8. Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran 
materi Tata Nama Senyawa dengan 
menggunakan model NHT.  
    
9. Saya lebih mudah memahami materi Tata 
Nama Senyawa dengan menggunakan model 
NHT karena adanya kerja sama dalam 
kelompok sehingga masalah dapat diatasi 
bersama. 
    
10. Daya nalar dan kemampuan berpikir saya 
lebih berkembang saat pembelajaran dengan 
menggunakan model NHT. 
    
11. Saya suka berdiskusi dalam kelompok 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif NHT. 
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SOAL PRE-TEST 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling 
tepat. 
2. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda! 
3. Tulislah nama dengan lengkap di bawah ini: 
Nama/NIS : 
Sekolah  : 
Kelas  : 
 
Pertanyaan 
1. Senyawa yang hanya tersusun atas dua jenis unsur disebut…. 
a. Senyawa poliatomik/terner   
b. Senyawa poliatomik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa biner 
2. Penamaan zat berikut yang tidak benar adalah…. 
a. BCl3  = Boron triklorida 
b. MgCl2  =Magnesium diklorida 
c. Na2SO4 = Natrium Sulfat 
d. Cu2S  = Tembaga (I) Sulfida 
e. Na2O  = Natrium oksida 
 
3. Berikut ini terdapat beberapa pasangan rumus kimia dan nama senyawa.  
NO Rumus Kimia Nama Senyawa 
1. FeO Besi (II) oksida 
2. K2O Dikalium oksida 
3. CuO Tembaga(I) oksida 
4. Al2O3 Dialuminium 
Lampiran 16 
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trioksida 
5. CaO kalsium(II) oksida 
Berdasarkan tabel diatas pasangan yang tepat adalah nomor….. 
a. 1    d.   4 
b. 2    e.   5 
c. 3 
4. Nama senyawa dengan rumus kimia K2S, NaNO3, dan CaCO3 berturut-turut 
adalah…..  
a. Kalsium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
b. Kalsium sulfida, natrium nitrit, dan kalium karbonat 
c. Kalium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
d. Kalium sulfida, natrium nitrat, dan kalsium karbonat 
e. Kalsium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
5. Nama senyawa dengan rumus Ca(NO3)2 adalah…  
a. Kalsium nitrit 
b. Kalsium(II)nitrit 
c. Kalsium(II)nitrat 
d. Kalsium nitrat 
e. Kalsium(I)nitrat 
6. Aluminium sulfat mempunyai rumus kimia....  
a. AlSO4 
b. Al2SO4 
c. Al2(SO4)3 
d. Al3(SO4)2 
e. Al3SO4 
7. Nama yang tepat untuk senyawa dengan rumus kimia Mg(OH)2 adalah ....  
a. Magnesium dihidroksida 
b. Magnesium oksida 
c. Magnesium dioksida 
d. Magnesium(I)hidroksida 
e. Magnesium hidroksida 
8. Senyawa C2H6 menurut IUPAC diberi nama ....  
a. Etana 
b. Etena 
c. Etuna 
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d. Asetilena 
e. Metana 
9. Nama yang tepat untuk senyawa CH3COOH adalah.....  
a. Asam oksalat 
b. Asam karbonat 
c. Asam asetat (asam atanoat) 
d. Asam Kromat 
e. Asam sulfat 
10. Senyawa C3H4 menurut IUPAC diberi nama ....  
a.  Propuna 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. Metana 
Kunci Jawaban  
1 A 
2 D 
3 A 
4 D 
5 D 
6 C 
7 E 
8 A 
9 C 
10 A 
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SOAL POST-TEST 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling 
tepat. 
2. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda! 
3. Tulislah nama dengan lengkap di bawah ini: 
Nama/NIS : 
Sekolah  : 
Kelas  : 
 
Pertanyaan 
1. Nama senyawa dengan rumus Ca(NO3)2 adalah…  
a. Kalsium nitrit 
b. Kalsium(II) nitrit 
c. Kalsium(II) nitrat 
d. Kalsium nitrat 
e. Kalsium(I) nitrat 
 
2. Nama yang tepat untuk senyawa dengan rumus kimia Mg(OH)2 adalah ....  
a. Magnesium dihidroksida 
b. Magnesium oksida 
c. Magnesium dioksida 
d. Magnesium(I)hidroksida 
e. Magnesium hidroksida 
 
3. Senyawa yang hanya tersusun atas dua jenis unsur disebut…. 
a. Senyawa poliatomik/terner   
b. Senyawa poliatomik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa biner 
 
Lampiran 17 
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4. Aluminium sulfat mempunyai rumus kimia....  
a. AlSO4 
b. Al2SO4 
c. Al2(SO4)3 
d. Al3(SO4)2 
e. Al3SO4 
5. Penamaan zat berikut yang tidak benar adalah…. 
a. BCl3  = Boron triklorida 
b. MgCl2 =Magnesium diklorida 
c. Na2SO4 = Natrium Sulfat 
d. Cu2S  = Tembaga(I) Sulfida 
e. Na2O  = Natrium oksida 
6. Nama yang tepat untuk senyawa CH3COOH adalah.....  
a. Asam oksalat 
b. Asam karbonat 
c. Asam asetat (asam atanoat) 
d. Asam Kromat 
e. Asam sulfat 
7. Senyawa C3H4 menurut IUPAC diberi nama ....  
a.  Propuna 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. Metana 
8. Berikut ini terdapat beberapa pasangan rumus kimia dan nama senyawa.  
NO Rumus Kimia Nama Senyawa 
1. FeO Besi (II) oksida 
2. K2O Dikalium oksida 
3. CuO Tembaga(I) oksida 
4. Al2O3 Dialuminium 
trioksida 
5. CaO kalsium(II) oksida 
Berdasarkan tabel diatas pasangan yang tepat adalah nomor….. 
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a. 1    d.   4 
b. 2    e.   5 
c. 3 
9. Nama senyawa dengan rumus kimia K2S, NaNO3, dan CaCO3 berturut-turut 
adalah…..  
a. Kalsium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
b. Kalsium sulfida, natrium nitrit, dan kalium karbonat 
c. Kalium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
d. Kalium sulfida, natrium nitrat, dan kalsium karbonat 
e. Kalsium sulfida, natrium nitrat, dan kalium karbonat 
10. Senyawa C2H6 menurut IUPAC diberi nama ....  
a. Etana 
b. Etena 
c. Etuna 
d. Asetilena 
e. Metana 
Kunci Jawaban  
1 D 
2 E 
3 E 
4 C 
5 D 
6 C 
7 A 
8 A 
9 D 
10 A 
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NILAI PRE-TEST, POST-TEST, DAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Inisial Pre-test Post-test N-Gain Kategori 
1 AB 10 80 0,87 Tinggi 
2 AK 40 80 0,8 Tinggi 
3 AW 30 80 0,83 Tinggi 
4 AM 30 70 0,6 Sedang 
5 AJ 40 70 0,6 Sedang 
6 CM 30 80 0,83 Tinggi 
7 CA 60 90 1 Tinggi 
8 FA 40 80 0,8 Tinggi 
9 FB 50 80 0,7 Sedang 
10 HF 40 70 0,6 Sedang 
11 HM 60 80 0,6 Sedang 
12 HH 60 80 0,6 Sedang 
13 KF 40 80 0,8 Tinggi 
14 KM 10 80 0,8 Tinggi 
15 MD 30 90 1 Tinggi 
16 MF 30 90 1 Tinggi 
17 MI 50 80 0,75 Tinggi 
18 MZ 20 80 0.85 Tinggi 
19 MH 30 70 0,6 Sedang 
20 MI 50 70 0,5 Sedang 
21 MR 10 90 1 Tinggi 
22 MN 40 70 0,6 Sedang 
23 ML 20 80 0,85 Tinggi 
24 MR 30 90 1 Tinggi 
25 ND 50 80 0,75 Tinggi 
26 RF 30 70 0,67 Sedang 
27 RR 30 90 1 Tinggi 
28 SA 20 90 1 Tinggi 
29 SI 20 70 0,7 Sedang 
30 ZW 40 80 0,8 Tinggi 
Jumlah 23,92  
Rata-Rata 0,8 Tinggi 
Lampiran 18 
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NILAI PRE-TEST, POST-TEST, DAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 2 
 
 
 
 
No Inisial Pre-test Post-test N-Gain Kategori 
1 AK 50 70 0,5 Sedang 
2 AR 10 70 0,75 Tinggi 
3 AM 10 70 0,75 Tinggi 
4 DA 50 70 0,5 Sedang 
5 FF 50 70 0,5 Sedang 
6 IM 30 70 0,6 Sedang 
7 KR 40 70 0,6 Sedang 
8 MH 20 70 0,7 Sedang 
9 MA 20 70 0,7 Sedang 
10 MD 70 80 0,5 Sedang 
11 MM 20 70 0,7 Sedang 
12 MZ 30 70 0,6 Sedang 
13 ML 30 80 0,8 Tinggi 
14 MY 40 70 0,6 Sedang 
15 RQ 40 70 0,6 Sedang 
16 RI 30 60 0,5 Sedang 
17 RK 30 70 0,6 Sedang 
18 RE 30 80 0,8 Tinggi 
19 RF 30 70 0,6 Sedang 
20 SR 60 70 0,3 Sedang 
21 ZU 0 50 0,5 Sedang 
22 ZW 30 60 0,5 Sedang 
23 AH 50 70 0,5 Sedang 
24 KF 60 70 0,3 Sedang 
25 KF 40 70 0,6 Sedang 
26 MD 30 70 0,6 Sedang 
27 MH 40 80 0,8 Tinggi 
28 RM 40 70 0,6 Sedang 
29 RJ 40 70 0,6 Sedang 
30 ZF 70 90 1 Tinggi 
 Jumlah 18,76  
  Rata-Rata 0,6 Sedang 
Lampiran 19 
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Output SPSS versi 18.0 Homogenitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen1 dan 
Kelas Eksperimen 2 
 
 
 
 
Output SPSS versi 18.0 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 
 
 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
nilai 
N-
Gain 
kelas eksperimen 
model CRH 
,161 30 ,046 ,940 30 ,089 
kelas eksperimen 
model NHT 
,152 30 ,074 ,959 30 ,296 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
var00005 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,913 5 24 ,489 
Lampiran 20 
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Output SPSS versi 18.0 Pengujian Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
N
i
l
a
i 
Equal 
variances 
assumed 
,996 ,322 4,944 58 ,000 9,00000 1,82049 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  4,944 57,916 ,000 9,00000 1,82049 
Lampiran 21 
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KELAS EKSPERIMEN 1 MODEL PEMBELAJARAN CRH 
 
Suasana siswa sedang mengerjakan soal pre-test pada pertemuan pertama 
 
Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi pembelajaran tata nama senyawa 
Lampiran 22 
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Siswa mendengarkan penjelasan materi oleh guru 
 
 
Suasana siswa mendengarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif CRH 
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Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok dan dibimbing oleh guru 
 
Perwakilan siswa dari kelompok yang membacakan soal dikartu  yang diacak oleh 
guru 
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Siswa menyimpulkan materi  
 
Pemberian hadiah kepada kelompok terbaik 
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Suasana siswa mengerjakan soal post-tes dan mengisi angket yang diberikan 
 
KELAS EKSPERIMEN 2 MODEL PEMBELAJARAN NHT 
 
Suasana siswa sedang mengerjakan soal pre-test pada pertemuan pertama 
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Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi pembelajaran tata nama senyawa 
 
Siswa mendengarkan penjelasan materi oleh guru 
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Suasana siswa mendengarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif CRH 
 
Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok dan dibimbing oleh guru 
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Siswa yang bernomor sama dengan soal yang diacak mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
 
Siswa menyimpulkan materi 
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Pemberian hadiah kepada kelompok terbaik 
 
Suasana siswa mengerjakan soal post-tes dan mengisi angket yang diberikan 
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